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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
financial inclusion terhadap perencanaan keuangan masa pensiun dengan money
personality sebagai variabel mediasi, pada generasi sandwich di Kota Semarang.
Fenomena generasi sandwich yang terhimpit antara tanggung jawab merawat orang tua
dan anak-anaknya mengakibatkan beban finansial ganda, yang sebagian besar
disebabkan oleh kurangnya literasi keuangan dan perencanaan pensiun generasi
sebelumnya. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan metode
pengumpulan data melalui kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100
responden yang diambil dengan teknik purposive sampling. Data dianalisis
menggunakan teknik Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square
(PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4.1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa literasi keuangan, fianncial inclusion dan money personality berpengaruh positif
terhadap perencanaan keuangan masa pensiun. Selain itu, money personality juga
terbukti memediasi secara signifikan hubungan antara financial inclusion terhadap
perencanaan keuangan masa pensiun. Temuan ini memberikan implikasi bahwa
peningkatan literasi dan akses terhadap layanan keuangan, serta pemahaman terhadap
karakter kepribadian uang, sangat penting dalam mendorong generasi sandwich untuk
melakukan perencanaan keuangan pensiun secara efektif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Inclusion, Money Personality, Perencanaan
Keuangan Masa Pensiun, Generasi Sandwich.



ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy and financial
inclusion on retirement financial planning, with money personality as a mediating
variable, among the sandwich generation in Semarang City. The sandwich generation,
which is burdened with the dual responsibility of caring for both their parents and
children, faces significant financial pressure largely due to the lack of financial literacy
and retirement planning in the previous generation. This study employs a quantitative
approach using data collected through a questionnaire. The sample consists of 100
respondents selected through purposive sampling. The data were analyzed using
Structural Equation Modeling (SEM) based on the Partial Least Squares (PLS) method
with the assistance of SmartPLS 4.1 software. The findings reveal that financial
literacy, financial inclusion, and money personality positively influence retirement
financial planning. Furthermore, money personality significantly mediates the
relationship between financial inclusion and retirement planning. These findings imply
that enhancing financial literacy and access to financial services, along with a deeper
understanding of money personality traits, is essential for encouraging the sandwich
generation to engage in effective and sustainable retirement planning.

Keywords: Financial Literacy, Financial Inclusion, Money Personality, Retirement
Financial Planning, Sandwich Generation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Istilah generasi sandwich pertama kali diperkenalkan oleh Dorothy A. Miller

pada tahun 1981. Dorothy A. Miller merupakan seorang profesor dari University of
Kentucky, Lexington, Amerika Serikat, yang menerbitkan sebuah artikel ilmiah
berjudul “The "Sandwich™ Generation: Adult Children of the Aging”. Dalam
publikasi tersebut, Miller (1981) mengemukakan bahwa generasi sandwich merujuk
pada sekelompok individu yang berada di posisi terhimpit antara dua generasi, yakni
orang tua lansia di satu sisi dan anak-anak maupun saudara mereka di sisi lainnya
(Husha & Wahyuni, 2024).

Pertanyaan utama yang muncul adalah mengapa fenomena generasi sandwich
ini terjadi? Menurut Tabita and Marlina (2023), Salah satu faktor yang turut
berkontribusi terhadap munculnya generasi sandwich adalah ketidaksiapan generasi
sebelumnya dalam merencanakan dan mengelola keuangan untuk masa pensiun. Di
samping itu, rendahnya tingkat pemahaman literasi keuangan di kalangan generasi
terdahulu juga menjadi penyebab lain yang melatarbelakangi terbentuknya kondisi
tersebut (Maulida, 2022). Rita (2023) mengungkapkan bahwa hal ini dapat
mengakibatkan generasi sebelumnya menjadi tanggungan bagi anak-anaknya ketika
memasuki usia yang tidak produktif. Generasi saat ini dapat mengambil pelajaran
dari kesalahan pengelolaan keuangan di masa lalu, khususnya terkait perencanaan
keuangan masa pensiun, dengan mengidentifikasi penyebab mendasar dari
permasalahan tersebut (Maulida, 2022).

Salah satu faktor utama yang memicu munculnya fenomena generasi sandwich
di Indonesia adalah meningkatnya harapan dan tanggung jawab yang dibebankan
kepada generasi muda (Apriliana, 2024). Para orang tua dari generasi baby boomer,
yang sebagian besar melewati masa hidup yang penuh tantangan dan berupaya keras
memberikan kehidupan yang lebih layak bagi anak-anaknya, kini berharap agar
anak-anak tersebut dapat lebih berperan dalam merawat dan mendampingi mereka

di usia lanjut.



Selain itu, terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya generasi
sandwich, di antaranya adalah kurangnya literasi keuangan (Dapang et al., 2023).
Seringkali, generasi pertama tidak memiliki pengetahuan keuangan yang memadai
untuk mempersiapkan dana pensiun, sehingga generasi kedua diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka ketika telah memasuki usia tua dan tidak lagi
produktif. Di sisi lain, generasi kedua umumnya sudah menikah dan memiliki anak
(Nuryasman MN & Elizabeth, 2023).

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 2020 menyebut 71 juta penduduk di
Indonesia merupakan generasi sandwich. Generasi sandwich di Indonesia terutama
dari generasi Z dipaksa untuk berpikir lebih dewasa dan mengambil tanggung jawab
keuangan lebih cepat daripada yang seharusnya. Survei terbaru oleh Data Indonesia
pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 46,3% dari generasi Z di Indonesia adalah
bagian dari generasi sandwich, sebuah angka yang menunjukkan tingginya tingkat
ketergantungan antar generasi dalam keluarga. Data dari Badan Pusat Statistik
(BPS) menunjukkan bahwa rasio ketergantungan penduduk lansia (usia 60 tahun ke
atas) terus meningkat dari 2020 angkanya mencapai 15,16%, meningkat tipis
menjadi 15,78% pada 2021. Pada 2022, rasio ketergantungan lansia menjadi
16,41%, naik pada tahun 2023 menjadi 17,08% dan pada tahun 2024 terus
meningkat mencapai 17,76%.

Pensiun merupakan fase penting dalam kehidupan setiap individu yang bekerja.
Setelah bertahun-tahun bekerja dengan penuh dedikasi, pensiun adalah saat dimana
seseorang keluar dari pekerjaan (Mustafa et al., 2023). Berdasarkan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja, usia maksimum pensiun di Indonesia adalah 60 tahun.
Setelah pensiun, sumber pendapatan seseorang cenderung menurun atau bahkan
hilang sepenuhnya. Meskipun demikian, seseorang tetap memerlukan dana yang
cukup untuk mempertahankan kualitas hidup dan memastikan keamanan finansial
selama masa pensiun. Oleh karena itu, untuk menjamin pensiun yang aman dan
sejahtera, salah satu langkah yang dapat diambil adalah melakukan perencanaan
keuangan untuk masa pensiun (Fadila & Usman, 2022).

Perencanaan keuangan untuk masa pensiun merupakan upaya yang dilakukan
dengan menyisihkan sebagian pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup di masa

mendatang. Selain itu, perencanaan ini bertujuan untuk membantu dalam mengelola



keuangan secara efektif, baik untuk kebutuhan saat ini maupun masa depan,
sehingga kesejahteraan pada usia lanjut dapat terwujud dan terjamin (Tabita &
Marlina, 2023). Perencanaan keuangan berperan sebagai acuan dalam memenuhi
kebutuhan baik pada masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Melalui
perencanaan keuangan, arah pengambilan keputusan finansial seseorang dapat
ditentukan dengan lebih terarah. Individu akan memahami bahwa setiap keputusan
keuangan merupakan bagian integral dari keseluruhan perencanaan keuangan, yang
berdampak terhadap pencapaian tujuan hidup, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang (Purnama et al., 2021). Melakukan perencanaan keuangan secara
tepat merupakan langkah strategis yang memungkinkan individu untuk mencapai
tujuan akhir dari proses perencanaan tersebut, yaitu tercapainya kondisi kebebasan
finansial (financial freedom). Kebebasan finansial ini dapat dimaknai sebagai suatu
keadaan di mana seseorang terbebas dari tekanan utang, memiliki arus pendapatan
pasif yang berasal dari investasi yang telah ditanamkan sebelumnya, serta memiliki
perlindungan finansial yang memadai terhadap berbagai risiko tak terduga. Dengan
demikian, perilaku perencanaan keuangan yang baik dan konsisten sangat
diperlukan agar setiap individu mampu menjalani kehidupan yang mandiri secara
ekonomi, termasuk ketika memasuki masa pensiun, sehingga kualitas hidup tetap
terjaga tanpa bergantung pada pihak lain secara finansial (Kewal et al., 2022).
Mengelola keuangan pribadinya secara efektif, diperlukan pemahaman yang
komprehensif mengenai pengelolaan keuangan yang meliputi aspek pengetahuan
(knowledge), keterampilan (skill), dan keyakinan diri (confidence). Literasi
keuangan menjadi salah satu faktor kunci dalam mencapai pemahaman tersebut,
karena melalui literasi keuangan, individu dibekali dengan kemampuan untuk
memahami konsep, prinsip, serta praktik pengelolaan keuangan secara tepat.
Dengan demikian, literasi keuangan tidak hanya meningkatkan wawasan, tetapi juga
menguatkan kemampuan dan keyakinan individu dalam membuat keputusan
keuangan yang bijaksana serta mengoptimalkan pengelolaan sumber daya finansial
yang dimilikinya (Kimiyagahlam et al., 2019). Hasil dari SNLKI tahun 2025
menyebutkan bahwa indeks literasi keuangan di Indonesia adalah sebesar 66,46%,
Indeks literasi mengalami kenaikan apabila dibandingkan pada tahun 2024 yaitu

bernilai 65,43%. Fakta ini menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat mengenai



dana pensiun masih tergolong rendah. Masalah ini telah menjadi perhatian berbagai
pihak, khususnya pemerintah, untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya dana
pensiun (Baskoro, et al., 2019).

Untuk mengoptimalkan perencanaan keuangan yang efektif, diperlukan pula
tingkat financial inclusion yang memadai. Financial inclusion yang baik
memberikan kemudahan akses kepada masyarakat terhadap berbagai layanan
keuangan, seperti tabungan, investasi, pinjaman, dan produk keuangan lainnya.
Dengan adanya akses tersebut, individu dapat lebih mudah melakukan aktivitas
menabung dan berinvestasi secara terstruktur, sehingga mendukung tercapainya
tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu,
peningkatan financial inclusion menjadi aspek penting dalam mendorong
masyarakat untuk mengelola keuangannya secara lebih bijak dan terencana
(Sastiono & Nuryakin, 2019). Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) financial
inclusion adalah tersediannya akses produk dan layanan jasa lembaga keuangan
disesuaikan dengan kebutuhan dan kesanggupan masyarakat untuk menaikkan taraf
hidupnya. Hasil dari SNLKI tahun 2025 menyebutkan bahwa indeks financial
inclusion bernilai 80, 51%. Indeks inklusi mengalami kenaikan apabila
dibandingkan pada tahun 2024 yaitu bernilai 75,02%. Menunjukkan bahwa lebih
banyak masyarakat yang memahami dan menggunakan produk keuangan, meskipun
masih ada celah antara literasi dan inklusi keuangan.

Ketersediaan berbagai fasilitas perbankan seperti kantor cabang bank, mesin
ATM, serta mesin setor tunai yang tersebar di lingkungan sekitar memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam melakukan aktivitas menabung. Selain itu,
lembaga keuangan juga menyediakan layanan digital berupa Internet Banking,
Mobile Banking (M-banking), dan SMS Banking yang semakin mempermudah
akses masyarakat terhadap produk dan jasa perbankan kapan saja dan di mana saja.
Tingginya tingkat pemanfaatan fasilitas layanan perbankan tersebut berkontribusi
secara signifikan terhadap peningkatan penggunaan produk jasa perbankan,
khususnya dalam hal menabung. Dengan demikian, semakin luas dan mudah akses
terhadap layanan perbankan, semakin besar pula peluang masyarakat untuk
mengoptimalkan pengelolaan keuangan mereka melalui produk-produk perbankan

yang tersedia (Lestari et al., 2022).



Selain faktor-faktor ekonomi dan demografis, terdapat variabel psikologis yang
turut menjadi pertimbangan penting dalam mempengaruhi perencanaan keuangan,
yaitu variabel money personality. Variabel ini mencerminkan karakteristik individu
dalam mengelola uang, termasuk sikap, kebiasaan, dan pola pikir terkait
penggunaan serta pengelolaan keuangan. Pemahaman terhadap money personality
menjadi krusial karena dapat menjelaskan perbedaan perilaku finansial antar
individu serta memengaruhi bagaimana seseorang merencanakan dan mengambil
keputusan keuangan secara efektif. (Humaira & Sagoro, 2018). Money personality
merujuk pada bagaimana individu mengelola dan memandang uang, yang dapat
mempengaruhi kebahagiaan mereka (Matz & Gladstone, n.d.). Pengelolaan
keuangan berhubungan erat dengan peningkatan tabungan, penurunan utang, dan
berkurangnya pembelian kompulsif, di mana kaum materialis mengelola lebih
sedikit uang mereka dan individu yang sangat berhati-hati mengelola lebih banyak
uang (Grant E. Donnelly, Ravi lyer, 2012). Secara keseluruhan, money personality
adalah konsep yang kompleks dan multidimensi yang mencakup berbagai aspek
psikologis dan perilaku terkait dengan uang. Pemahaman terhadap kepribadian
keuangan individu berperan penting dalam merancang program edukasi maupun
intervensi psikologis yang bertujuan untuk menekan perilaku keuangan yang kurang
sehat, seperti kecenderungan melakukan pembelian secara impulsif (Mark Fenton-
O’Creevy, 2020).

Dalam kajian literatur, peneliti menemukan adanya inkonsistensi hasil
penelitian terkait pengaruh literasi keuangan dan financial inclusion terhadap
perencanaan keuangan, menurut Indra (2021) bahwa literasi keuangan memiliki
pengaruh negatif terhadap perencanaan keuangan, dimana semakin tinggi tingkat
literasi keuangan, justru diikuti dengan penurunan dalam tingkat perencanaan
keuangan keluarga. Sebaliknya, sejumlah penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda. Penelitian yang dilakukan (Fitriah, 2021; Rianty, 2019; Saputri & Iramani,
2019) mengindikasikan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap perencanaan keuangan, dengan semakin tingginya literasi
keuangan, semakin baik pula tingkat perencanaan keuangan yang dilakukan.
Sementara itu, terkait inklusi keuangan oleh Fitriah (2021) menyatakan bahwa

inklusi keuangan tidak memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap



perencanaan keuangan, melainkan hanya berperan sebagai sarana Yyang
mempermudah akses dan pemanfaatan produk serta layanan keuangan. Di sisi lain
Baskoro et al. (2019) menyatakan bahwa inklusi keuangan memiliki dampak positif
terhadap perencanaan keuangan masa pensiun, Semakin tinggi tingkat inklusi
keuangan yang dimiliki seseorang, maka semakin optimal pula kemampuannya
dalam menyusun perencanaan keuangan untuk menghadapi masa pensiun.

Perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pengaruh literasi keuangan dan financial inclusion terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun belum bersifat konklusif. Oleh karena itu, diduga terdapat variabel
lain yang memediasi hubungan tersebut. Dalam hal ini, money personality sebagai
faktor psikologis dipandang relevan untuk diteliti lebih lanjut guna menjelaskan
kompleksitas hubungan antara literasi keuangan, financial inclusion, dan
perencanaan keuangan masa pensiun secara lebih komprehensif.

Berbagai penelitian telah banyak membahas mengenai literasi keuangan dan
financial inclusion sebagai faktor penting dalam pengelolaan keuangan individu.
Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji peran money personality sebagai
variabel psikologis dalam konteks perencanaan keuangan masih tergolong terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan studi lebih lanjut untuk mengeksplorasi dan
menganalisis pengaruh money personality terhadap perencanaan keuangan, sehingga
dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap pemahaman
fenomena tersebut. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti juga merumuskan model
baru yang diharapkan dapat menjadi inovasi atau kebaruan dalam kajian riset
keuangan, khususnya dalam mengintegrasikan aspek psikologis dengan literasi dan
inklusi keuangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dalam penelitian ini dapat

diambil rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap money personality?

2. Bagaimana pengaruh financial inclusion terhadap money personality?

3. Bagaimana pengaruh money personality terhadap perencanaan keuangan masa

pensiun pada generasi sandwich di Semarang?



1.3

1.4

4. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan masa
pensiun pada generasi sandwich di Semarang?

5. Bagaiamana pengaruh financial inclusion terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun pada generasi sandwich di Semarang?

6. Bagaimana peran money personality dalam memediasi hubungan antara literasi
keuangan terhadap perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi
sandwich di Semarang?

7. Bagaimana peran money personality dalam memediasi hubungan antara
financial inclusion terhadap perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi
sandwich di Semarang?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap money personality.

2. Untuk menganalisis pengaruh financial inclusion terhadap money personality.

3. Untuk menganalisis pengaruh money personality terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Semarang.

4. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Semarang.

5. Untuk menganalisis pengaruh financial inclusion terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun pada generasi sandwich di Semarang.

6. Untuk menjelaskan peran money personality dalam memediasi hubungan
antara literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan masa pensiun pada
generasi sandwich di Semarang.

7. Untuk menjelaskan peran money personality dalam memediasi hubungan
antara financial inclusion terhadap perencanaan keuangan masa pensiun pada
generasi sandwich di Semarang.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, diharapkan
bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi

berbagai pihak, yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara literasi keuangan, inklusi
keuangan, dan money personality terhadap perencanaan keuangan masa
pensiun. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperkaya kajian
teoritis di bidang manajemen keuangan pribadi dan perilaku keuangan

Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber
informasi yang bermanfaat serta referensi yang valid bagi
pengembangan studi-studi lanjutan yang berkaitan dengan topik
perencanaan keuangan, Khususnya dalam konteks generasi sandwich

dan pengaruh faktor psikologis terhadap pengelolaan keuangan.

1.4.2 Manfaat praktis

a.

Temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan acuan oleh peneliti lain dalam melaksanakan studi-
studi yang sejenis, sehingga dapat memperkaya khazanah penelitian di
bidang keuangan pribadi.

Hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis
bagi mahasiswa dan masyarakat umum dalam meningkatkan
kemampuan pengelolaan keuangan pribadi, sehingga mampu mencapai
kondisi keuangan yang lebih stabil, sehat, dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi yang jelas dan
edukatif mengenai pentingnya pengelolaan keuangan secara bijak serta
membentuk sikap yang bertanggung jawab dalam manajemen keuangan
pribadi, khususnya bagi mahasiswa sebagai generasi produktif yang

sedang mempersiapkan masa depan finansialnya.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan bermaksud untuk mempermudah pembaca dalam

memahami isi penelitian penulis. Sistematika penulisan ini sebagai berikut:

BAB 1

PENDAHULUAN
Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah yang didasarkan pada adanya fenomena gap

maupun research gap, tujuan serta manfaat dari penelitian yang



BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

dilakukan, dan juga sistematika penulisan dalam karya ilmiah
ini.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan sejumlah teori yang mendasari penelitian,
mencakup landasan teoretis sebagai pijakan utama, teori-teori
yang dikembangkan dalam studi ini, serta kajian terhadap
penelitian sebelumnya yang berperan sebagai dasar pendukung
dalam merumuskan hipotesis dan membentuk kerangka

penelitian.

METODE PENELITIAN

Bab ini memuat uraian mengenai jenis penelitian yang
digunakan, sumber data yang dimanfaatkan, populasi dan
sampel penelitian, metode pengumpulan data, variabel
penelitian beserta cara pengukurannya, serta teknik analisis data
yang diterapkan.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan hasil penelitian beserta analisis data yang
telah diperoleh, serta memberikan interpretasi atas temuan
tersebut sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam
penelitian ini.

PENUTUP

Bab penutup dalam penelitian ini berisi rangkuman hasil
penelitian dalam bentuk kesimpulan serta rekomendasi untuk
penelitian  mendatang.  Kesimpulan  merangkum  secara
keseluruhan poin-poin utama yang telah dibahas, sementara
saran diberikan sebagai rekomendasi berdasarkan temuan yang

telah diperoleh.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Theory Planned of Behaviour (TPB)

Theory Planned Behavior (TPB), yang dikembangkan dari Theory of
Reasoned Action (TRA), dijadikan sebagai teori utama dalam penelitian ini
karena dapat memberikan penjelasan mengenai pembentukan perilaku
individu melalui tahapan proses kognitif yang terstruktur. TPB
dikembangkan oleh Ajzen (1991) dan dikenal sebagai salah satu teori
perilaku yang paling banyak digunakan untuk memprediksi dan memahami
perilaku individu dalam berbagai konteks, termasuk dalam pengambilan
keputusan keuangan. Secara konseptual, TPB merupakan model teoritis
yang menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh niat (intention)
untuk melakukan perilaku tersebut, yang kemudian dibentuk oleh tiga faktor
utama, yaitu:

1. Attitude toward behavior
Sikap dipandang sebagai faktor awal yang memengaruhi niat untuk
berperilaku. Sikap mencerminkan keyakinan positif atau negatif
seseorang terhadap suatu perilaku tertentu. Keyakinan-keyakinan ini
dikenal sebagai behavioral beliefs. Seseorang cenderung memiliki niat
untuk melakukan suatu tindakan apabila menilai tindakan tersebut secara
positif. Sikap tersebut terbentuk dari keyakinan individu terhadap
dampak yang mungkin timbul dari perilaku tertentu (behavioral beliefs),
yang kemudian dinilai berdasarkan seberapa penting hasil dari dampak
tersebut (outcome evaluation). Sikap ini diyakini memiliki pengaruh
langsung terhadap niat berperilaku, serta berkaitan erat dengan norma
subjektif dan persepsi terhadap kontrol perilaku.
2. Norma subyektif (Subjective Norm)
Norma subjektif merupakan persepsi individu mengenai tekanan
sosial yang berasal dari orang-orang penting dalam hidupnya terkait
dengan suatu perilaku tertentu. Norma ini dipengaruhi oleh keyakinan

normatif, yaitu kepercayaan individu atau kelompok yang memengaruhi
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tindakan yang diambil. Selain itu, kekuatan sosial juga merupakan bagian
dari norma subjektif. Norma subjektif mencakup dampak sosial yang
signifikan dari anggota keluarga, pasangan, kerabat, rekan kerja, serta
sumber referensi lain yang berkaitan dengan perilaku tersebut (Bangun et
al., 2023).

3. Kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control)

Persepsi kontrol perilaku merupakan aspek yang mencerminkan
sejauh mana seseorang menilai kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan suatu tindakan, yang biasanya dipengaruhi oleh pengalaman
masa lalu serta kemampuan untuk mengantisipasi hambatan yang
mungkin muncul. Ketika individu merasa bahwa dirinya tidak memiliki
sumber daya yang cukup atau peluang untuk melakukan suatu tindakan
(kontrol perilaku rendah), maka dorongan untuk melakukannya pun akan
melemah, meskipun ia memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut
dan merasa bahwa orang-orang yang penting dalam hidupnya
mendukung tindakan itu (Maullah & Rofiuddin, 2021).

Konteks penelitian ini, Dalam Theory of Planned Behavior (TPB),
literasi keuangan dapat dikaitkan dengan attitude toward behavior.
Pengetahuan dan pemahaman individu tentang keuangan membentuk sikap
positif terhadap pentingnya perencanaan keuangan masa pensiun. Individu
yang memiliki literasi keuangan tinggi cenderung memiliki sikap yang lebih
baik dalam merencanakan keuangan pensiun karena mereka memahami
manfaat dan risiko yang (Mustafa et al., 2023). Financial inclusion
berhubungan dengan perceived behavior control dalam TPB. Akses
terhadap layanan keuangan meningkatkan persepsi individu bahwa mereka
mampu melakukan perencanaan keuangan pensiun. Semakin mudah akses
ke produk dan layanan keuangan, semakin besar keyakinan individu untuk
dapat mengelola dan merencanakan keuangan pensiun secara efektif
(Baskoro et al., 2019). Perencanaan keuangan masa pensiun adalah
intention atau niat perilaku dalam TPB. Niat ini dipengaruhi oleh sikap
(literasi keuangan), norma subjektif (dukungan sosial atau lingkungan), dan

perceived behavioral control (inklusi keuangan). Individu yang memiliki
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2.1.2

niat kuat untuk merencanakan keuangan pensiun cenderung akan melakukan
tindakan nyata dalam menyiapkan masa pensiun (Safari et al., 2021).

Perencanaan Keuangan Masa Pensiun
Perencanaan keuangan merupakan suatu strategi sistematis yang

digunakan oleh individu atau rumah tangga untuk mencapai tujuan
keuangan yang telah ditetapkan, baik dalam jangka pendek, menengah,
maupun jangka panjang (Anggraini & Cholid, 2022). perencanaan keuangan
tidak hanya mencakup upaya untuk meraih sasaran finansial tertentu, tetapi
juga melibatkan proses penyusunan dan pelaksanaan rencana keuangan yang
menyeluruh serta terstruktur. Perencanaan ini berfungsi sebagai panduan
dalam mengelola keuangan secara bijaksana dan efisien. Dalam praktiknya,
proses perencanaan keuangan meliputi beberapa tahapan penting, antara
lain: identifikasi tujuan keuangan, analisis kondisi keuangan saat ini,
perumusan strategi keuangan, implementasi rencana, serta pemantauan dan
evaluasi secara berkala untuk memastikan rencana tetap relevan terhadap
kondisi dan perubahan kehidupan Amilahaq et al. (2022) yang menyatakan
bahwa perencanaan keuangan yang matang memungkinkan individu untuk
mengelola pengeluaran, menentukan prioritas kebutuhan, menabung, serta
melakukan investasi dengan cara yang lebih terarah.

Menurut Garman & Forgue (1994) perencanaan keuangan merupakan
suatu proses sistematis yang mencakup pengembangan serta implementasi
rencana yang dirancang untuk mencapai tujuan keuangan (Aulia et al.,
2019). Perencanaan ini tidak hanya berfokus pada aspek investasi dan
peningkatan kekayaan semata, tetapi juga mencakup manajemen kewajiban
keuangan seperti kredit dan pajak, pengelolaan pengeluaran harian,
pemenuhan kebutuhan keluarga, perencanaan pembelian aset seperti rumah,
penyediaan dana untuk masa pensiun, serta perlindungan risiko finansial
melalui pemilihan asuransi yang sesuai dengan kebutuhan individu maupun
keluarga. Lebih lanjut, Senduk (2001) mengemukakan bahwa perencanaan
keuangan merupakan serangkaian langkah atau tindakan yang dilakukan
secara terencana untuk menetapkan dan mencapai tujuan keuangan dalam
jangka waktu tertentu, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun

jangka panjang. Tujuan-tujuan tersebut dapat berupa keinginan finansial
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yang spesifik, seperti memiliki dana darurat, dana pendidikan, kepemilikan
aset, atau persiapan pensiun, yang semuanya memerlukan strategi
pengelolaan keuangan yang tepat dan berkelanjutan (Putro et al., 2022).

Perencanaan keuangan merupakan kemampuan strategis yang sangat
penting dimiliki oleh setiap individu maupun keluarga dalam mengatur dan
mengelola keuangan secara bijak. Tujuannya adalah untuk mencapai
pengelolaan yang efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan manfaat
jangka panjang dalam mewujudkan kesejahteraan ekonomi keluarga (Sri
Mendari et al., 2021). Kemampuan ini mencakup serangkaian tindakan
terencana untuk memastikan bahwa pendapatan dan pengeluaran dikelola
dengan tepat guna memenuhi kebutuhan hidup saat ini serta mempersiapkan
masa depan secara finansial. Purnama (2021) perencanaan keuangan tidak
bersifat statis, melainkan merupakan proses yang terus berlangsung dan
mengalami perubahan seiring waktu. Perubahan tersebut dapat dipengaruhi
oleh berbagai kondisi dalam kehidupan, seperti perubahan status pekerjaan,
peristiwa keluarga, maupun kondisi ekonomi makro yang tidak terduga.
Oleh karena itu, fleksibilitas dalam menyesuaikan rencana keuangan
menjadi hal yang sangat penting untuk menjaga relevansi dan efektivitas
strategi keuangan yang diterapkan.

Yayuk Kusniadi dkk (2022) dan Bouzidi & Benmoussa, (2019)
Menekankan betapa pentingnya perencanaan keuangan sebagai panduan
atau peta jalan untuk mencapai kondisi keuangan yang diinginkan oleh
individu maupun organisasi. Dalam konteks manajemen perusahaan,
perencanaan keuangan memiliki peran krusial dalam menjalankan aktivitas
keuangan secara efisien melalui perencanaan yang terstruktur dan terarah.
Dengan demikian, hal ini membuka peluang untuk mencapai kesehatan
keuangan yang optimal serta kinerja keuangan yang maksimal, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan ekonomi (Hidayah
et al., 2021) dan (Nekhaychuk et al., 2019)

Menurut Widhiastuti (2024) proses perencanaan keuangan terdiri dari
beberapa tahapan sistematis yang perlu dilakukan agar tujuan finansial dapat

tercapai secara optimal. Setiap langkah dalam proses ini saling berkaitan
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dan membentuk kerangka kerja keuangan yang terarah serta berkelanjutan.

Adapun tahapan-tahapan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Menetapkan Tujuan Keuangan

Langkah awal dalam perencanaan keuangan adalah merumuskan
tujuan-tujuan keuangan yang ingin diraih. Tujuan ini dapat
dikategorikan berdasarkan jangka waktu, yaitu jangka pendek (seperti
menabung untuk liburan atau pembelian barang elektronik), jangka
menengah (misalnya membayar biaya pendidikan anak atau membeli
kendaraan), hingga jangka panjang (seperti investasi properti atau
menyiapkan dana pensiun). Penetapan tujuan yang jelas akan
membantu individu untuk menentukan arah dan strategi keuangan yang
sesuai

Mengidentifikasi dan Mengumpulkan Data Keuangan

Setelah tujuan ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan
seluruh data keuangan yang berkaitan. Hal ini mencakup informasi
mengenai pendapatan rutin, pengeluaran tetap dan variabel, aset yang
dimiliki (seperti tabungan, deposito, properti, dan investasi lainnya),
serta kewajiban atau utang yang harus dibayar. Dokumen pendukung
seperti laporan keuangan pribadi, slip gaji, laporan bank, bukti
investasi, serta tagihan bulanan perlu dikompilasi guna memperoleh
gambaran menyeluruh tentang kondisi finansial

Menganalisis Kondisi Keuangan Saat Ini

Tahapan berikutnya adalah melakukan evaluasi terhadap situasi
keuangan yang sedang berjalan. Hal ini dapat dilakukan melalui analisis
arus kas, yaitu dengan membandingkan pendapatan dengan pengeluaran
selama periode tertentu untuk mengetahui apakah terdapat surplus atau
defisit. Selain itu, menghitung nilai kekayaan bersih dengan
mengurangkan total kewajiban dari total aset juga menjadi indikator
penting. Evaluasi ini diperkuat dengan penggunaan berbagai rasio
keuangan (seperti debt-to-income ratio atau savings ratio) untuk menilai
kesehatan keuangan secara objektif

Menyusun dan Merancang Strategi Keuangan
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, individu dapat mulai
menyusun rencana keuangan yang komprehensif. Rencana ini
mencakup berbagai aspek, seperti pengelolaan anggaran bulanan,
strategi menabung, rencana investasi jangka pendek dan panjang,
pemilihan produk asuransi yang sesuai, pengelolaan pajak, serta
perencanaan dana pensiun. Setiap strategi harus disesuaikan dengan
profil risiko, preferensi individu, serta kondisi keuangan yang dimiliki
saat ini. Perencanaan yang matang memungkinkan individu untuk
mencapai kestabilan finansial dan merespon perubahan ekonomi secara
adaptif.
5. Melaksanakan rencana tersebut

Dengan menerapkan strategi yang telah dirancang, serta melakukan
pemantauan secara rutin untuk memastikan rencana tetap sesuai dengan
tujuan keuangan. Selanjutnya, evaluasi dan penyesuaian dilakukan jika
terjadi perubahan dalam kondisi keuangan pribadi atau situasi ekonomi

Perencanaan keuangan untuk masa pensiun adalah proses mengatur
dan mengelola keuangan dengan tujuan menjamin keamanan finansial serta
menjaga kualitas hidup yang baik setelah berhenti bekerja. Proses ini
meliputi langkah-langkah dan strategi yang dirancang agar ketika seseorang
sudah tidak aktif bekerja karena usia, mereka memiliki sumber dana yang
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Ningtyas & Andarsari, 2021).
Lusardi & Mitchell (2011) menegaskan bahwa dengan Literasi keuangan
dan pendidikan formal berperan penting dalam pengelolaan perencanaan
pensiun.

Perencanaan pensiun tidak hanya terbatas pada aspek keuangan
semata, melainkan merupakan suatu konsep multidimensional yang
mencakup sejumlah elemen penting dalam kehidupan individu (Liu et al.,
2022). perencanaan pensiun idealnya dilihat sebagai suatu proses yang
menyeluruh, yang melibatkan dimensi finansial, kesehatan fisik dan mental,
relasi sosial, serta kesiapan psikologis dalam menghadapi masa transisi dari
kehidupan kerja aktif menuju masa pensiun. Dalam konteks ini,

perencanaan pensiun bukan hanya soal menabung atau mengatur dana
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pensiun, tetapi juga bagaimana seseorang mempersiapkan gaya hidup,
rutinitas, dan dukungan sosialnya di masa tua. Chen & Sun (2021)
menekankan bahwa pengelolaan pensiun memerlukan strategi finansial yang
matang, termasuk pengaturan sumber penghasilan pasif, diversifikasi aset
dan investasi, serta pengendalian pengeluaran secara berkelanjutan.
Pengelolaan keuangan yang terintegrasi sejak dini akan memberikan
jaminan stabilitas finansial pada saat individu tidak lagi aktif bekerja.
mengidentifikasi beberapa faktor penting yang berkontribusi terhadap
efektivitas perencanaan pensiun, seperti tingkat pendapatan yang mencukupi
selama usia produktif, pemahaman yang memadai tentang literasi keuangan,
serta kesiapan waktu untuk menyusun dan mengevaluasi rencana pensiun
secara berkala. Tanpa dukungan dari faktor-faktor tersebut, individu
cenderung menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kesejahteraan di
masa pensiun (Larisa et al., 2021).

Sikap individu, norma subjektif dari lingkungan sosial, serta kejelasan
dalam menetapkan tujuan keuangan merupakan elemen penting yang secara
signifikan membentuk niat seseorang untuk menabung dan melakukan
perencanaan pensiun secara sadar dan terstruktur. Ketiga aspek tersebut
berperan dalam membentuk keyakinan bahwa menabung untuk masa depan
adalah tindakan yang bernilai dan perlu dilakukan secara konsisten
(Kerdvimaluang & Banjongprasert, 2022). Di samping itu, terdapat
sejumlah faktor tambahan yang turut berkontribusi terhadap terbentuknya
perilaku perencanaan pensiun. Misalnya, sikap positif terhadap aktivitas
menabung mendorong individu untuk mulai menyisihkan sebagian
penghasilannya sejak dini. Proses sosialisasi keuangan yang diperoleh
melalui keluarga, pendidikan, maupun media massa juga sangat
memengaruhi cara pandang dan kebiasaan seseorang dalam mengelola
keuangan (Chelliah et al., 2022).

Pemahaman yang mendalam mengenai perencanaan keuangan untuk
masa pensiun merupakan hal yang sangat esensial karena dapat membantu
individu dalam mengelola berbagai aspek finansial secara tepat dan efisien.

Pengetahuan ini mencakup keterampilan dalam membuat anggaran,
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mengatur pengeluaran harian, mengelola pendapatan, melakukan investasi
yang tepat, serta mengendalikan berbagai risiko finansial yang mungkin
terjadi di masa depan. Dengan memiliki literasi yang baik terkait hal
tersebut, individu akan lebih mampu dalam mengambil keputusan yang
rasional dan strategis demi menjamin stabilitas keuangan di masa pensiun.
Selain pengelolaan secara mandiri, individu juga dapat mempersiapkan dana
pensiunnya melalui keikutsertaan dalam berbagai program pensiun formal
yang telah tersedia. Pemerintah Indonesia, misalnya, menyediakan program
jaminan hari tua dan pensiun melalui sejumlah lembaga seperti BPJS
Ketenagakerjaan (sebelumnya dikenal sebagai PT. Jamsostek), PT. Taspen
yang khusus menangani pegawai negeri sipil, serta PT. ASABRI yang
dikhususkan bagi anggota TNI, Polri, dan ASN di lingkungan Kementerian
Pertahanan (Hasdiana, 2018).

Perencanaan keuangan menjelang masa tua dan pensiun memiliki
peran yang sangat penting dalam mencapai kemandirian secara finansial,
membangun kepemilikan aset, serta menjamin kondisi pensiun yang stabil
dan layak. Salah satu manfaat dari perencanaan tersebut adalah membantu
individu dalam meningkatkan kualitas hidup, karena adanya kesiapan
finansial yang telah dipersiapkan untuk menghadapi masa depan
(Widhiastuti, 2024). Menurut Margaretha & Pambudhi (2015) masih banyak
individu yang belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai konsep
keuangan, termasuk perencanaan untuk masa pensiun. Oleh karena itu,
perencanaan keuangan untuk masa tua menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Tujuan utamanya adalah membantu baik individu maupun
organisasi agar mampu mengelola keuangan mereka secara bijaksana dan
efektif dalam menghadapi tantangan keuangan di masa pensiun.
Yulianingsih et al., (2020) menekankan peran sentral orang tua dalam
membimbing anak-anak mereka agar memiliki pemahaman yang baik
tentang pengelolaan keuangan serta membangun kebiasaan menabung yang
sehat sejak dini. Melalui peran ini, orang tua dapat mengenalkan pentingnya
perencanaan pensiun dan sekaligus mempersiapkan generasi muda untuk

memiliki kestabilan finansial di masa depan. Keterlibatan anak dalam
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diskusi mengenai aspek keuangan, terutama yang berkaitan dengan
persiapan masa tua dan pensiun, dianggap sebagai langkah strategis dalam
membentuk kesadaran dan kesiapan finansial sejak dini.

Adapun bentuk-bentuk perencanaan keuangan untuk menghadapi
masa tua dan pensiun dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Widhiastuti,
2024):

1. Investasi meliputi sertifikat deposito (CD), reksa dana, saham, dan
obligasi.

2. Asuransi mencakup asuransi jiwa, asuransi kesehatan, perawatan jangka
panjang, serta program asuransi kesehatan atau medicare.

3. Guaranteed income meliputi tunjangan jaminan sosial, pensiun, dan
anuitas.

Indikator yang digunakan untuk mengukur perencanaan keuangan
masa pensiun yaitu (Tabita & Marlina, 2023):

1. Memahami perencanaan keuangan untuk masa pensiun

2. Melakukan penganggaran pendapatan

3. Meningkatkan kesadaran menabung

4. Menyusun perencanaan hidup untuk masa pensiun serta berupaya
menabung

5. Mengambil keputusan dalam berinvestasi

Dalam perspektif keuangan Islam, Perencanaan Keuangan Syariah
dipahami sebagai sebuah proses sistematis untuk merancang kehidupan
yang lebih baik dengan cara mengatur, memilih, dan mengelola aset serta
keuangan secara tepat. Tujuannya adalah untuk mencapai berbagai sasaran
hidup, baik dalam jangka pendek, menengah, maupun panjang, dengan
landasan nilai-nilai kebaikan yang tidak hanya berfokus pada dunia, tetapi
juga akhirat (Hassanin, 2014). Prinsip dasar mengenai pentingnya
perencanaan keuangan ini juga dapat ditemukan dalam ajaran Al-Qur’an,
khususnya pada Surah Al-Hasyr ayat 18 yang menegaskan pentingnya
kesadaran dan perencanaan dalam mengelola kehidupan.
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2.1.3
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (Q.S
Al-Hasyr: 18)

Ma gaddamat ligad yang berarti "memperhatikan apa yang telah
dilakukan untuk hari esok™” dalam firman Allah tersebut dapat diartikan dan
dibuktikan bahwa Alquran telah mengenalkan konsep perencanaan, baik
untuk kehidupan dunia maupun akhirat. Dalam tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan
bahwa kita harus melakukan introspeksi diri sebelum diintrospeksi oleh
Allah, serta menilai amal perbuatan yang telah disiapkan sebagai bekal
untuk hari kiamat.

Imam Al-Ghazali menafsirkan ayat tersebut lebih lanjut, menyatakan
bahwa manusia diperintahkan untuk terus memperbaiki diri, meningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Proses kehidupan manusia
harus senantiasa lebih baik dari hari sebelumnya. Selain itu, Imam Al-
Ghazali juga menekankan bahwa kata "perhatikanlah™ mengandung makna
bahwa manusia harus mencermati setiap perbuatan yang dilakukan dan
senantiasa mempersiapkan diri (merencanakan) untuk melakukan yang
terbaik demi masa depan.

Literasi Keuangan
Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu dalam membuat

keputusan yang tepat terkait aspek keuangan, termasuk dalam memilih
berbagai alternatif keuangan, menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan keuangan, serta merencanakan masa depan secara finansial (Dewi,
2018). Penting bagi seseorang untuk mempertimbangkan keputusan
keuangan jangka panjang, seperti persiapan pensiun dan pengelolaan biaya
pendidikan anak. Tingkat literasi keuangan yang baik sangat berperan dalam
membantu individu untuk membuat keputusan yang cermat serta
melaksanakan tindakan yang efektif guna meningkatkan kesejahteraan
finansialnya (Nihayah et al., 2022). Dengan demikian, penguasaan

pengetahuan keuangan menjadi sangat penting agar seseorang dapat
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menghindari kesalahan dalam pengambilan keputusan keuangan di masa
depan (Ziyan, 2024).

Menurut Rizi (2018) Literasi keuangan mencakup kesadaran,
pengetahuan, kemampuan, sikap, serta perilaku yang diperlukan oleh
individu untuk membuat keputusan finansial yang bijaksana dan sehat.
Orang yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung lebih
mampu memahami serta menggunakan informasi keuangan secara efektif
dan efisien. Pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep keuangan
ini mempermudah seseorang dalam mencapai kesejahteraan di masa
pensiun, karena mereka dapat mengimplementasikan pengetahuan dasar
mengenai keuangan, layanan perbankan, dan investasi dengan lebih tepat
dan optimal (Iramani & Lutfi, 2021).

Berdasarkan penjelasan dari Otoritas Jasa Keuangan (2024), literasi
keuangan dapat diartikan sebagai gabungan antara pengetahuan,
kemampuan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap serta perilaku
individu dalam mengoptimalkan pengambilan keputusan dan pengelolaan
keuangan, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat
(Ojk, 2024). Remund (2010), Berdasarkan dokumen Strategi Nasional
Literasi Keuangan Indonesia 2021-2025, literasi keuangan dibagi ke dalam
lima kategori utama. Klasifikasi ini mencakup berbagai aspek pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan untuk mengelola keuangan secara efektif.
Setiap kategori berperan penting dalam membentuk pemahaman
menyeluruh mengenai konsep keuangan, mulai dari kemampuan dasar
hingga pengambilan keputusan finansial yang kompleks. Pembagian ini
menjadi landasan penting dalam upaya meningkatkan kualitas literasi
keuangan masyarakat Indonesia secara sistematis dan terarah (Ojk, 2021):

1. Pemahaman mengenai aspek - aspek keuangan.

2. Kemampuan untuk menjelaskan konsep-konsep keuangan dengan jelas.

3. Keterampilan dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif.

4. Kapasitas untuk mengambil keputusan keuangan yang tepat dan
bijaksana.
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5.

Keyakinan diri individu dalam menyusun rencana kebutuhan keuangan
masa depan secara optimal dan terarah.

Pentingnya edukasi keuangan semakin terlihat jelas dalam upaya

meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat. Hal ini diperkuat oleh

data dari survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada

tahun 2013, sebagaimana dipublikasikan dalam laman resmi ojk.go.id, yang

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih

sangat bervariasi. Berdasarkan hasil survei tersebut, tingkat literasi

keuangan dikategorikan menjadi empat tingkatan:

1.

Will Literate

Kelompok ini terdiri dari individu yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang institusi jasa keuangan serta berbagai produk dan
layanan keuangan yang tersedia. Mereka tidak hanya memiliki
pengetahuan yang luas dan mendalam, tetapi juga meyakini pentingnya
pemanfaatan produk keuangan. Orang-orang dalam kategori ini
memahami secara rinci fitur, manfaat, risiko, serta hak dan kewajiban
yang melekat pada produk atau layanan keuangan. Selain itu, mereka
juga memiliki keterampilan praktis dalam menggunakan produk dan
layanan tersebut secara bijak dan bertanggung jawab.

Sufficient literate

Individu yang masuk ke dalam kategori ini memiliki tingkat
pengetahuan dan keyakinan yang cukup tentang lembaga dan produk
jasa keuangan. Mereka memahami hal-hal dasar terkait manfaat, fitur,
risiko, serta tanggung jawab sebagai pengguna layanan keuangan.
Meskipun tidak sedalam kategori well literate, mereka sudah mampu
menggunakan layanan keuangan dengan cukup baik dan membuat
keputusan yang relatif tepat berdasarkan informasi yang mereka miliki.
Less literate

Kelompok ini terdiri atas individu yang hanya memiliki pemahaman
terbatas terhadap sistem keuangan dan produk yang tersedia.
Pengetahuan mereka biasanya hanya sebatas pada pengenalan lembaga

keuangan dan pemahaman umum tentang fungsi dan manfaat dari
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produk keuangan. Namun, pemahaman tersebut belum cukup untuk
mendukung pengambilan keputusan yang optimal, dan sering Kali
mereka belum sepenuhnya menyadari risiko maupun hak dan kewajiban
yang menyertai produk yang digunakan.

Not literate

Pada tingkat ini, individu hampir tidak memiliki pengetahuan maupun
kepercayaan terhadap lembaga jasa keuangan ataupun produk keuangan
yang tersedia. Mereka juga tidak memiliki keterampilan dasar dalam
mengakses, menggunakan, maupun memahami produk dan layanan
keuangan. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan literasi finansial melalui edukasi dan intervensi yang
lebih intensif agar kelompok ini dapat memahami pentingnya
pengelolaan keuangan dan mampu membuat keputusan keuangan yang
lebih bijak di masa depan.

Melalui langkah ini, OJK berupaya meningkatkan pengetahuan serta

kemampuan pengelolaan keuangan masyarakat Indonesia yang memiliki

beragam tingkat literasi keuangan. Literasi keuangan sendiri mencakup

empat aspek utama (Rahayuningsih & Prihastuty, 2021) yaitu:

1.

Aspek memperoleh pendapatan

Pada aspek ini, individu diarahkan untuk mengembangkan bakat atau
potensi yang dimiliki agar dapat dijadikan sebagai profesi yang
menghasilkan pendapatan, baik melalui jalur formal maupun informal.
Aspek mengelola pendapatan

Aspek ini menekankan pentingnya pengelolaan pendapatan, di mana
individu dianjurkan untuk menyisihkan sebagian dari pendapatannya
tidak hanya untuk tabungan hari tua, tetapi juga untuk kegiatan
investasi yang berpotensi memberikan keuntungan. Secara umum,
pendapatan dapat dialokasikan ke dalam empat jenis pengeluaran, yaitu
konsumesi, sosial, tabungan, dan investasi.

Aspek menyimpan kekayaan.

Aspek ini bertujuan untuk melindungi kekayaan atau aset dari

penurunan nilai akibat inflasi. Selain menjaga nilai kekayaan,
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4.

penyimpanan yang tepat juga berpotensi meningkatkan pendapatan dan
akumulasi kekayaan.

Aspek penggunaan kekayaan.

Penggunaan kekayaan secara bijak merupakan kunci untuk mencapai
kehidupan yang sejahtera dan berkualitas. Dalam hal ini, individu
dituntut untuk menjadi konsumen yang cerdas dengan membuat skala
prioritas, mengutamakan kebutuhan dibandingkan keinginan

Prinsip dasar yang tercantum dalam Strategi Nasional Literasi

Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021-2025 adalah sebagai berikut (Ojk,
2021) :

1.

Terencana dan terukur

Setiap pelaksanaan kegiatan harus dirancang secara sistematis dengan
memperhatikan keselarasan antara tujuan yang ingin dicapai, strategi
yang diterapkan, serta kebijakan yang ditetapkan oleh otoritas dan
pelaku industri jasa keuangan. Perencanaan tersebut perlu
mempertimbangkan konteks regulasi dan kebutuhan masyarakat,
sehingga kegiatan yang dilakukan dapat berjalan efektif dan tepat
sasaran. Selain itu, kegiatan tersebut juga harus dilengkapi dengan
indikator yang terukur dan relevan guna mengevaluasi sejaun mana
capaian peningkatan literasi keuangan yang berhasil diraih melalui
program atau inisiatif yang dijalankan.

Berorientasi pada pencapaian

Setiap kegiatan yang dilaksanakan perlu dirancang sedemikian rupa
agar dapat mengoptimalkan pencapaian tujuan dalam meningkatkan
literasi keuangan. Untuk itu, penggunaan sumber daya yang tersedia
harus dilakukan secara tepat guna dan hemat, sehingga hasil yang
dicapai maksimal tanpa pemborosan atau ketidakefisienan dalam
pelaksanaannya.

Berkelanjutan

Upaya peningkatan literasi keuangan harus dilaksanakan secara
konsisten dan berkelanjutan guna mewujudkan target jangka panjang

yang telah ditetapkan. Dalam praktiknya, pelaku industri jasa keuangan
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diharapkan memprioritaskan peningkatan pemahaman masyarakat,
tidak hanya mengenai cara mengelola keuangan secara bijak, tetapi juga
tentang institusi, produk, dan layanan keuangan yang tersedia.
Kolaborasi

Penyelenggaraan program literasi keuangan hendaknya melibatkan
berbagai pihak terkait secara terpadu, agar terbangun kolaborasi yang
kuat dan efektif dalam mewujudkan tujuan bersama yang telah
dirancang.

Berdasarkan  Chen dan Volpe (1998), beberapa aspek berikut

digunakan sebagai indikator untuk menilai tingkat literasi keuangan:

1.

Pengetahuan mengenai dasar-dasar keuangan

yaitu pemahaman terhadap konsep-konsep dasar dalam sistem
keuangan yang menjadi landasan bagi pengelolaan keuangan pribadi.
Pengetahuan tentang simpanan dan pinjaman

yaitu pemahaman tentang berbagai produk perbankan seperti tabungan,
deposito, dan kredit, serta fungsi dan karakteristik masing-masing
produk tersebut

Pengetahuan mengenai investasi

yaitu pemahaman terhadap berbagai jenis instrumen investasi beserta
risiko yang mungkin timbul dalam pengambilan keputusan investasi
tertentu

Beberapa komponen atau dimensi yang digunakan untuk mengukur

tingkat literasi keuangan meliputi (Masrizal et al., 2024):

1.

Pengetahuan keuangan

Pengetahuan finansial merujuk pada pemahaman individu dalam
mengatur keuangan pribadi secara optimal untuk meraih kemandirian
ekonomi di masa mendatang. Aspek yang dinilai mencakup wawasan
dasar tentang manajemen keuangan pribadi, praktik menabung,
investasi berbasis syariah, perlindungan melalui asuransi syariah, serta
pengetahuan mengenai produk-produk simpanan dan pembiayaan
dengan prinsip syariah.

Perilaku keuangan
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Perilaku keuangan menggambarkan keterampilan seseorang dalam
merancang perencanaan, menyusun anggaran, mengelola keuangan,
memperoleh penghasilan, serta menyisihkan dana untuk memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Aspek ini biasanya dinilai melalui empat
indikator utama, yakni pengelolaan utang, pengaturan arus Kas,
kebiasaan menabung, serta aktivitas dalam berinvestasi.
3. Sikap keuangan

Sikap keuangan mencerminkan cara pandang, kondisi psikologis, dan
penilaian seseorang terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan
keuangan. Aspek ini diukur dengan mengevaluasi bagaimana individu
memandang uang serta sejauh mana mereka memiliki kesadaran dan
kesiapan dalam merencanakan keuangan untuk masa depan.

2.1.4 Financial Inclusion
Menurut Sitorus et al (2022) financial inclusion dapat dipahami

sebagai suatu upaya komprehensif yang bertujuan untuk menghapus
berbagai hambatan, baik yang berkaitan dengan biaya maupun kendala non-
finansial, yang menghalangi masyarakat dalam memanfaatkan layanan
keuangan. Sementara itu, Yanti (2019) mengartikan financial inclusion
sebagai hak setiap orang untuk memperoleh akses terhadap layanan lembaga
keuangan secara mudah, tepat waktu, informatif, nyaman, serta dengan
biaya yang terjangkau, tanpa mengabaikan penghargaan terhadap martabat
dan hak-hak individu (Imtinan, 2024).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2023) financial inclusion diartikan
sebagai ketersediaan akses serta pemanfaatan produk dan/atau layanan dari
penyelenggara usaha jasa keuangan (PUJK) yang tidak hanya terjangkau,
tetapi juga berkualitas dan berkelanjutan. Layanan tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan serta kapasitas masyarakat agar dapat mendorong
peningkatan kesejahteraan finansial secara menyeluruh. Dalam konteks
Theory of Planned Behavior (TPB), elemen perceived behavioral control
memainkan peran penting dalam membentuk keyakinan individu bahwa
mereka memiliki kapasitas dan kendali untuk mengambil keputusan
finansial, termasuk dalam merencanakan masa pensiun. Persepsi akan

kemampuan diri inilah yang mendorong seseorang lebih percaya diri dalam
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mengambil langkah konkret menuju persiapan pensiun yang matang dan
terstruktur.

Berdasarkan ~ Peraturan  Otoritas Jasa  Keuangan = Nomor
31/SEOJK.07/2017 tentang Pelaksanaan Kegiatan dalam Rangka
Meningkatkan Inklusi Keuangan di Sektor Jasa Keuangan, tujuan inklusi
keuangan meliputi beberapa aspek, yaitu (Otoritas Jasa Keuangan, 2017):

1. Meningkatkan akses masyarakat terhadap lembaga, produk, dan
layanan jasa keuangan penyelenggara usaha jasa keuangan (PUJK).

2. Meningkatkan penyediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan yang
disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan masyarakat.

3. Meningkatkan pemanfaatan produk dan/atau layanan jasa keuangan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat.

4. Meningkatkan kualitas pemanfaatan produk dan layanan jasa keuangan
agar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat.

Prinsip-prinsip fundamental inklusi keuangan yang diatur dalam
Strategi Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021-
2025 menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2021) meliputi beberapa aspek
penting berikut (Ojk, 2021):

1. Terukur
Setiap perencanaan dan pelaksanaan program untuk meningkatkan
inklusi keuangan harus memperhitungkan cakupan wilayah, biaya yang
dikeluarkan, waktu pelaksanaan, serta dukungan teknologi yang
digunakan. Selain itu, harus ada langkah mitigasi yang efektif terhadap
risiko yang mungkin muncul dari transaksi produk dan layanan
keuangan. Dengan demikian, akses yang diberikan dan produk atau
layanan yang dikembangkan harus memiliki karakteristik yang sesuai
dengan target sasaran peningkatan inklusi keuangan.

2. Terjangkau
Program inklusi keuangan harus dirancang agar dapat diakses oleh
seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali, dengan biaya yang minim
bahkan tanpa biaya sama sekali. Pemanfaatan teknologi menjadi kunci
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untuk menjangkau lebih banyak orang dengan cara yang efisien dan
efektif.

Tepat sasaran

Pelaksanaan kegiatan harus disesuaikan secara spesifik dengan
kebutuhan dan kemampuan konsumen maupun masyarakat yang
menjadi target. Hal ini penting agar program yang dijalankan dapat
memberikan manfaat nyata dan relevan sesuai kondisi dan karakteristik
penerima manfaat.

Berkelanjutan

Program inklusi keuangan tidak hanya dilaksanakan sekali saja,
melainkan harus dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan
agar dapat mencapai tujuan jangka panjang. Keberlanjutan ini harus
senantiasa mengutamakan kebutuhan serta kapasitas konsumen dan
masyarakat agar dampaknya lebih optimal dan tahan lama.

Menurut Soetiono dan Setiawan (2018), terdapat beberapa indikator

utama yang digunakan untuk mengukur tingkat financial inclusion, yang

kemudian dikembangkan oleh Budiasni et al.(2022) menjadi aspek-aspek
berikut:

1.

Akses

Aspek ini menilai sejauh mana individu memiliki kemampuan dan
kemudahan untuk menggunakan layanan keuangan formal, seperti
produk bank atau rekening tabungan. Kemampuan untuk mengakses
layanan keuangan kapan saja dan di mana saja menjadi faktor penting
dalam menentukan tingkat inklusi, karena hal ini mencerminkan sejauh
mana hambatan fisik, geografis, atau administratif dapat diatasi.

User / pengguna

Indikator ini fokus pada seberapa sering, seberapa teratur, dan dalam
jangka waktu berapa lama seseorang menggunakan produk dan layanan
keuangan. Frekuensi dan konsistensi dalam penggunaan layanan

tersebut menjadi tolok ukur keberhasilan inklusi keuangan.
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2.15

3. Kualitas
Kualitas produk dan jasa keuangan juga menjadi ukuran penting, yang
menilai ketersediaan fitur serta manfaat produk dari lembaga keuangan
yang ditawarkan kepada masyarakat, dan sejauh mana produk tersebut
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pengguna.

Selain itu, Chun et al. (2021) dalam penelitiannya mengembangkan
pengukuran financial inclusion melalui indeks inklusi yang berbasis pada
indikator perbankan, seperti (Imtinan, 2024):

1. Proporsi masyarakat yang menggunakan rekening bank sebagai ukuran
partisipasi finansial.

2. Penetrasi perbankan yang menunjukkan persentase penduduk yang
telah memiliki akses ke rekening bank.

3. Aksesibilitas layanan perbankan, yaitu kemampuan industri perbankan
dalam menjangkau wilayah geografis tertentu, khususnya daerah
terpencil atau kurang terlayani.

Di sisi lain, Septiani dan Wuryani (2020) menambahkan beberapa
indikator praktis financial inclusion, antara lain :

1. Kepemilikan rekening tabungan oleh masyarakat sebagai dasar
partisipasi dalam sistem keuangan formal.

2. Kepemilikan produk asuransi sebagai bentuk perlindungan finansial.

3. Penggunaan jasa pembayaran digital atau konvensional untuk
memudahkan transaksi keuangan.

4. Pemanfaatan kredit dari lembaga keuangan formal, yang mencerminkan
akses terhadap sumber pembiayaan

Money Personality

Money personality merujuk pada cara individu memandang dan
berinteraksi dengan uang, yang dipengaruhi oleh kepribadian, nilai-nilai
material, dan sikap terhadap uang. Konsep ini mencakup bagaimana
individu mengelola uang, termasuk kebiasaan menabung, berhutang, dan
membeli secara kompulsif (Grant E. Donnelly, Ravi lyer, 2012). Money

personality juga dapat mempengaruhi kebahagiaan seseorang, terutama
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ketika pengeluaran mereka sesuai dengan kepribadian mereka, yang dapat
meningkatkan kepuasan hidup (Matz & Gladstone, n.d.).

Selain itu, money personality juga terkait dengan sikap persepsi
individu terhadap uang. Sikap ini dapat mencerminkan persepsi, keyakinan,
dan perasaan tentang uang, yang dapat bervariasi tergatung pada faktor
demograis, ekonomi makro, dan variabel terkait pekerjaan (Sesini & Lozza,
2023). Misalnya, individu yang memiliki nialai material tinggi cenderung
kurang baik dalam mengelola uang mereka, sementara individu yang teliti
cenderung lebih baik dalam manajemen keuangan karena memiliki sikap
keuangan yang positif dan orientasi di masa depan (Grant E. Donnelly, Ravi
lyer, 2012).

Personality memiliki peran penting dalam perencanaan keuangan
untuk masa pensiun. Beberapa karakteristik kepribadian seperti proaktif,
locus of control, dan orientasi waktu masa depan dapat mempengaruhi
keputusan untuk menabung dan merencanakan pensiun (Smith & J., 2017).
Menurut Liesfi & Suranto (2021) pemahaman terhadap aspek kepribadian
sangat diperlukan untuk berhasil dalam mengelola keuangan, karena setiap
tipe personality memiliki cara yang berbeda dalam mengatur keuangannya.
Hasil analisis mendalam menunjukkan bahwa masing-masing tipe
kepribadian memiliki kelemahan yang berpotensi menimbulkan masalah
keuangan, salah satunya adalah utang yang berlebihan. Penelitian di bidang
keuangan juga mengungkapkan bahwa aspek kepribadian memengaruhi
keberhasilan seseorang dalam mengelola keuangannya. Selain itu, faktor
psikologis sering dianggap sebagai kunci dalam proses pengambilan
keputusan keuangan (Eni Puji Estuti & lka Rosyada, 2021).

Secara keseluruhan, money personality adalah konsep yang kompleks
dan multidimensi yang mencakup berbagai aspek psikologis dan sosial dari
interaksi individu dengan wuang. Ini mencakup bagaimana uang
mempengaruhi motivasi, perilaku, dan hubungan interpersonal seseorang.

Tipe money personality antara lain:
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2.

The Compulsive Saver

Penabung kompulsif adalah individu yang memprioritaskan
menabung di atas segalanya, seringkali sampai menghindari
pengeluaran yang diperlukan. Mereka mungkin takut membeli impulsif
dan bangga menemukan tawar-menawar, tetapi ini dapat menyebabkan
ketidakmampuan untuk menikmati hasil tabungan mereka. Mereka
sering menabung tanpa tujuan tertentu, didorong oleh kebutuhan akan
keamanan. Perilaku ini dapat berasal dari kesulitan keuangan masa lalu
atau pola pikir yang dipelajari dari asuhan mereka (Furnham et al.,
2022).
The Compulsive Spender

Pembelanja kompulsif adalah individu yang cenderung
membelanjakan uang berlebihan untuk barang-barang yang tidak
penting, seringkali didorong oleh kepribadian yang ramah dan keinginan
untuk memperlakukan diri sendiri atau orang lain. Perilaku ini dapat
menyebabkan  kesulitan  keuangan, karena mereka mungkin
mengandalkan kartu kredit dan terkadang menyembunyikan pembelian
mereka karena malu (Furnham et al., 2022).
The Indifferent to Money

The indifferent to money adalah tipe kepribadian yang tidak terlalu
memikirkan uang dan sering kali menganggapnya sebagai hal yang tidak
penting. Mereka cenderung tidak terobsesi dengan kekayaan dan lebih
fokus pada pengalaman hidup, sering kali melihat uang sebagai sumber
bahaya atau masalah dalam hidup (Shaliha, 2023).

Money personality atau kepribadian uang merujuk pada sikap,

keyakinan, dan perilaku individu terhadap uang. Berbagai penelitian telah

mengidentifikasi sejumlah indikator utama yang digunakan untuk mengukur

money personality (Yamauchi & Templer, 1982).

1.
2.

Melihat uang sebagai simbol kekuasaan
Kecenderungan untuk menabung, merencanakan, dan mengelola uang
secara hati — hati

Ketidakpercayaan terhadap penggunaan uang
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang membahas pengaruh literasi keuangan dan financial
inclusion terhadap money personality serta perencanaan keuangan pada masa
pensiun menjadi landasan penting dan relevan untuk studi ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Saputri & Iramani (2019) yang berjudul
"Pengaruh literasi keuangan, nilai pribadi, dan sikap personal terhadap perencanaan
keuangan keluarga di Surabaya.” Studi tersebut bertujuan untuk menganalisis
sejaun mana literasi keuangan, nilai-nilai pribadi, serta sikap individu dapat
memengaruhi perencanaan keuangan dalam konteks keluarga di Kota Surabaya.
Penelitian ini melibatkan 150 responden yang dipilih secara purposive sampling,
yang merupakan pengelola keuangan dalam keluarga dengan pendapatan bulanan
minimal empat juta rupiah dan berdomisili di Surabaya. Data diperoleh melalui
kuesioner yang menjadi sumber primer, dan analisis dilakukan menggunakan
metode regresi linier berganda. Hasilnya memperlihatkan bahwa ketiga variabel
literasi keuangan, nilai pribadi, dan sikap memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perencanaan keuangan keluarga. Temuan ini menegaskan pentingnya
pemahaman finansial serta nilai dan sikap individu dalam meningkatkan
kemampuan perencanaan keuangan keluarga, yang tentunya sangat relevan dalam
konteks pengelolaan keuangan masa pensiun dan pengembangan kepribadian
finansial.

Penelitian oleh Fitriah (2021) dengan judul "Financial literacy and financial
inclusion on the financial planning of the city of Palembang"” bertujuan untuk
mengevaluasi bagaimana literasi keuangan dan inklusi keuangan memengaruhi
perencanaan keuangan masyarakat di Kota Palembang. Dalam studi ini, sebanyak
200 responden yang merupakan ibu rumah tangga berpenghasilan di wilayah
Palembang dijadikan sampel penelitian. Data primer dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner yang kemudian dianalisis menggunakan berbagai metode
statistik, seperti uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta uji hipotesis
(termasuk uji F dan uji t), dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Temuan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan inklusi keuangan memiliki

dampak yang positif dan signifikan terhadap perencanaan keuangan masyarakat,
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menegaskan pentingnya kedua aspek tersebut dalam pengelolaan keuangan pribadi
maupun keluarga.

Penelitian oleh Bonang (2019) dengan judul "Pengaruh literasi keuangan
terhadap perencanaan keuangan keluarga di kota Mataram"” juga memberikan
kontribusi penting dalam memahami hubungan antara literasi keuangan dan
perencanaan keuangan keluarga. Studi ini melibatkan 100 responden yang dipilih
secara acak melalui teknik random sampling. Data dikumpulkan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan angket. Hasil analisis
mengungkapkan bahwa literasi keuangan secara signifikan berkontribusi positif
terhadap kemampuan keluarga dalam melakukan perencanaan keuangan yang
efektif.

Penelitian oleh Nur et al., (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
literasi keuangan dan Locus of Control terhadap perencanaan keuangan keluarga di
Kelurahan Talang Putri, Kota Palembang” bertujuan untuk mengkaji dampak
literasi keuangan serta locus of control terhadap kemampuan perencanaan keuangan
keluarga. Studi ini melibatkan 150 responden yang merupakan kepala keluarga
dengan penghasilan bulanan lebih dari Rp2.600.000. Teknik purposive sampling
digunakan untuk memilih sampel yang relevan. Data dikumpulkan melalui
kuesioner sebagai sumber data primer dan dianalisis menggunakan berbagai metode
statistik, termasuk uji validitas, reliabilitas, korelasi berganda, regresi linier
berganda, serta uji t dan F. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa baik literasi
keuangan maupun locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perencanaan keuangan keluarga di wilayah tersebut.

Penelitian oleh Baskoro et al., (2019) dengan judul “The Effects of Financial
Literacy and Financial Inclusion on Retirement Planning” berfokus pada pengaruh
literasi keuangan dan inklusi keuangan dalam perencanaan pensiun. Studi ini
menggunakan 236 responden yang dipilih secara purposive sampling, dengan
analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dan didukung oleh
perangkat lunak SPSS versi 24.0. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
literasi keuangan dan inklusi keuangan berperan signifikan dalam mempengaruhi

bagaimana individu merencanakan masa pensiun mereka secara efektif.
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Penelitian oleh Killins (2017) yang berjudul berjudul “The financial literacy of
Generation Y and the influence that personality traits have on financial knowledge:
Evidence from Canada” bertujuan untuk mengevaluasi tingkat literasi keuangan di
kalangan Generasi Y sekaligus menganalisis bagaimana sifat kepribadian
memengaruhi pengetahuan finansial individu dalam kelompok tersebut. Studi ini
melibatkan 149 responden dan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk
mengolah data. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa literasi
keuangan memiliki dampak signifikan dalam membentuk karakter kepribadian
yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan secara efektif.

Penelitian olen Andriyani & Sulistyowati (2021) dengan judul “Analisis
pengaruh literasi keuangan, inklusi keuangan, dan tingkat pendidikan terhadap
perilaku keuangan pelaku UMKM Kedai/Warung makanan di Desa Bahagia
Kabupaten Bekasi” bertujuan mengkaji pengaruh tiga variabel utama yakni literasi
keuangan, inklusi keuangan, serta tingkat pendidikan terhadap perilaku keuangan
para pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Dengan
menggunakan 106 responden yang dipilih melalui metode purposive sampling, data
dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM). Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara positif dan
signifikan memengaruhi perilaku keuangan pelaku UMKM.

Penelitian oleh Sufyati HS & Alvi Lestari (2022) yang berjudul “The Effect of
Financial Literacy, Financial Inclusion and Lifestyle on Financial Behavior in
Millennial Generation” bertujuan untuk menganalisis dampak literasi keuangan,
inklusi keuangan, dan gaya hidup terhadap perilaku keuangan pada generasi
milenial. Penelitian ini melibatkan 100 responden yang dipilih dengan teknik
purposive sampling, dan analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
berganda dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Temuan
penelitian menegaskan bahwa literasi keuangan, inklusi keuangan, serta gaya hidup
memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam membentuk perilaku keuangan
generasi milenial.

Penelitian olen N. S. Andriyani (2018) dengan judul “Pengaruh literasi
keuangan, personality traits, sikap terhadap uang pada perencanaan keuangan

keluarga” bertujuan untuk menginvestigasi sejaun mana pengaruh literasi
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keuangan, karakteristik kepribadian (personality traits), serta sikap individu
terhadap uang dalam mempengaruhi perencanaan keuangan dalam lingkup rumah
tangga. Penelitian ini melibatkan 140 responden yang berdomisili di Kota
Surabaya, dengan metode purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel,
yang merupakan pendekatan non-acak. Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga
variabel tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap praktik
perencanaan keuangan keluarga, yang berarti semakin tinggi literasi keuangan,
kepribadian yang positif, serta sikap yang bijak terhadap uang, maka semakin baik
pula pengelolaan keuangan rumah tangga.

Penelitian oleh Pangeran (2012) berjudul “Sikap keuangan rumah tangga desa
pada aspek perencanaan keuangan” mengkaji sikap finansial rumah tangga yang
tinggal di daerah pedesaan, khususnya dalam konteks perencanaan keuangan
pribadi. Penelitian ini menggunakan 197 responden yang dipilih menggunakan
teknik convenience sampling. Temuan dari studi ini menyoroti bahwa modal
ekonomi memiliki pengaruh terhadap sikap keuangan dalam hal perlindungan
(asuransi), investasi, serta perencanaan warisan. Di samping itu, modal manusia,
khususnya tingkat pendidikan responden, terbukti turut memengaruhi sikap
terhadap keputusan perencanaan investasi. Namun demikian, karakteristik
demografis seperti usia dan jenis kelamin tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan terhadap sikap perencanaan keuangan rumah tangga.

Penelitian oleh Gizelle D. Willows (2020) berjudul “Develop a retirement plan
and stick to it: it will improve both your attitude and behavior with money.”
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara tingkat literasi
keuangan, sikap serta perilaku keuangan, dengan keputusan individu dalam
merencanakan tabungan pensiun. Dengan melibatkan 753 responden yang
merupakan anggota dana pensiun dari sebuah lembaga pendidikan tinggi di Afrika
Selatan, pengambilan sampel dilakukan melalui survei dengan stratifikasi
berdasarkan jenis kelamin dan ras untuk menjaga keseimbangan representatif. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara literasi keuangan
dengan sikap dan perilaku perencanaan keuangan jangka panjang, terutama dalam
konteks persiapan pensiun, menegaskan pentingnya literasi keuangan sebagai

fondasi pengambilan keputusan keuangan yang sehat.
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Penelitian oleh Rokhman (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “The effect
of financial literature and future orientation with mediating role of saving attitude
toward retirement planning behaviour” turut memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman mengenai perilaku keuangan dalam konteks perencanaan
masa pensiun. Dengan melibatkan 198 responden dari wilayah Surabaya, Sidoarjo,
dan Gresik, studi ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis
menggunakan metode path analysis berbasis perangkat lunak Smart-PLS. Temuan
utamanya mengindikasikan bahwa literasi keuangan, orientasi masa depan, serta
sikap menabung semuanya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku dalam merencanakan pensiun. Namun, secara spesifik, literasi keuangan
tidak secara langsung memengaruhi perencanaan masa depan. Sebaliknya, orientasi
masa depan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap menabung dan
perilaku pensiun. Sikap menabung diketahui tidak mampu memediasi hubungan
antara literasi keuangan dan perilaku perencanaan pensiun, namun berperan sebagai
mediator parsial dalam hubungan antara orientasi masa depan dan perilaku tersebut.

Penelitian oleh Kimiyagahlam et al. (2019) dengan judul "Influential
Behavioral Factors on Retirement Planning Behavior: The Case of Malaysia"
berfokus pada identifikasi berbagai faktor perilaku yang berkontribusi terhadap
perilaku individu dalam merencanakan masa pensiun mereka. Penelitian ini
mengintegrasikan dua pendekatan teoritis, yaitu Theory of Planned Behavior (TPB)
dan teori perspektif waktu (time perspective theory), sebagai kerangka konseptual
dalam memahami fenomena yang diteliti. Dengan menggunakan metode Structural
Equation Modeling (SEM), data dikumpulkan dari 900 partisipan yang tinggal di
kawasan Lembah Kelang, Malaysia. Temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa
tingkat literasi keuangan, kebiasaan untuk melakukan perencanaan jangka panjang,
serta orientasi terhadap masa depan memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku
perencanaan pensiun. Selain itu, sikap terhadap kegiatan menabung diketahui
berperan sebagai variabel mediasi parsial yang menguatkan hubungan tersebut.
Namun, tidak semua faktor yang diuji memberikan hasil yang signifikan, di mana
latar belakang pendidikan keluarga dan orientasi materialisme tidak terbukti

memiliki pengaruh yang berarti terhadap kecenderungan merencanakan pensiun.
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Penelitian oleh Harahap et al. (2022) dalam karya berjudul "The Impact of
Financial Literacy on Retirement Planning with Serial Mediation of Financial Risk
Tolerance and Saving Behavior: Evidence of Medium Entrepreneurs in Indonesia.”
Fokus utama dari studi ini adalah mengeksplorasi peran penting literasi keuangan
dalam mendorong perilaku perencanaan pensiun di kalangan pelaku usaha skala
menengah di Indonesia. Penelitian ini juga mengevaluasi kontribusi variabel
mediasi dan moderasi, seperti toleransi risiko keuangan, perilaku menabung, dan
perilaku penggembalaan (herding behavior), dalam menjelaskan hubungan
tersebut. Menggunakan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM), data dikumpulkan dari 388 responden yang merupakan
pengusaha menengah di Kabupaten Bekasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perilaku penggembalaan sebagai variabel moderasi memberikan pengaruh yang
lebih dominan dibandingkan dengan dua variabel mediasi lainnya. Temuan ini
memberikan wawasan baru mengenai bagaimana faktor sosial dan psikologis turut
berperan dalam menghubungkan literasi keuangan dengan kecakapan individu
dalam merancang masa pensiun secara lebih terencana.

Penelitian oleh Selvia et al. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul "The
Effect of Financial Knowledge, Financial Behavior and Financial Inclusion on
Financial Well-being” menyoroti keterkaitan antara tiga variabel utama
pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan inklusi keuangan terhadap tingkat
kesejahteraan finansial individu. Studi ini melibatkan 509 responden yang diperoleh
melalui teknik purposive sampling, dengan pengumpulan data dilakukan secara
daring melalui media sosial dan difokuskan pada wilayah Sumatera, Indonesia.
Analisis data menggunakan metode Partial Least Squares (PLS), yang
memungkinkan pengujian hubungan kausal antar variabel. Hasilnya menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap kesejahteraan finansial. Tidak hanya itu, perilaku keuangan serta inklusi
keuangan juga terbukti memainkan peran sebagai mediator dalam memperkuat
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap tingkat kesejahteraan keuangan individu.
Temuan ini menegaskan pentingnya pemberdayaan individu dalam aspek literasi
keuangan sebagai langkah fundamental untuk mencapai kestabilan ekonomi

pribadi.
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Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. Penulis Variabel Hasil
1 (Saputri & Literasi Literasi keuangan, nilai pribadi dan
Iramani, keuangan sikap personal memiliki pengaruh
2019) Nilai pribadi positif dan signifikan terhadap
Sikap personal | perencanaan keuangan keluarga di
Perencanaan Surabaya.
keuangan
keluarga
2 (Fitriah, Financial - Financil literacy berpengaruh
2021) Literacy positif terhadap financial
Finansial planning kota palembang
Inclusion - Financial inclusion tidak
Financial berpengaruh terhadap financial
Planning planning masyarakat di Kota
Palembang.
3 (Bonang, Literasi Literasi keuangan berpengaruh
2019) keuangan positif dan signifikan terhadap
Perencanaan perencanaan keuangan keluarga.
keuangan
keluarga
4 (Nur et al., Literasi Literasi keuangan dan Locus of
2018) keuangan Control berpengaruh positif dan
Locus of signifikan terhadap perencanaan
Control keuangan keluarga.
Perencanaan
keuangan
keluarga
5 (Baskoro et Financial Financial literacy dan financial
al., 2019) literacy inclusion berpengaruh positif dan
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Financial

signifikan terhadap retirement

inclusion planning.
Retirement
planning
(Killins, Financial Financial literacy berperan penting
2017) literacy dalam personality.
Personal traits
(P. Andriyani Literasi Literasi keuangan, inklusi keuangan
& keuangan dan tingkat pendidikan berpengaruh
Sulistyowati, Inklusi positif dan signifikan terhadap
2021) keuangan perilaku keuangan.
Tingkat
pendidikan
Perilaku
keuangan
(Sufyati HS Literasi Literasi keuangan, inklusi keuangan
& Alvi keuangan dan gaya hidup berpengaruh positif
Lestari, Inklusi dan signifikan terhadap perilaku
2022) keuangan keuangan.
Gaya hidup
Perilaku
keuangan
(N. S. Literasi Literasi keuangan, personality traits
Andriyani, keuangan dan sikap terhadap uang terhadap
2018) Personality perencanaan keuangan berpengaruh
traits positif dan signifikan terhadap

Sikap terhadap
uang

Perencanaan

perencanaan keuangan.
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keuangan

10 (Pangeran, Sikap Sikap keuangan berpengaruh positif
2012) keuangan terhadap perencanaan keuangan.
Perencanaan
keuangan
11 (Gizelle D. Financial Terdapat hubungan yang signifikan
Willows, literacy antara financial literacy, financial
2020) Financial behavior, dan planner retirement
behavior savings
Financial
attitude
Planner
retirement
savings
12 (Arif Financial - Financial literacy memiliki
Rokhman, literacy dampak positif dan signifikan
2021) Future terhadap perencanaan dana
orientation pensiun.

Saving attitude
Retirement
planning

behavior

- Future orientation memiliki
dampak positif dan signifikan
terhadap retirement panning
behavior.

- Saving attitude tidak memiliki
peran mediasi dalam hubungan
antara financial literacy dan
retirement panning behavior.

- Saving attitude memiliki peran
mediasi parsial dalam hubungan
antara future orientation dan

retirement panning behavior.
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13 | (Kimiyagahla Family literasi keuangan, kecenderungan
m et al., education untuk merencanakan, dan orientasi
2019) Future masa depan berhubungan langsung

orientation dengan perilaku perencanaan
Financial pensiun
literacy
Materialism
Partial least
squares
Propensity to
plan
Saving attitude
Retirement
planning

14 (Harahap et Financial Dampak perilaku penggembalaan

al., 2022) literacy sebagai variabel moderasi memiliki

Financial risk | pengaruh yang lebih besar daripada
tolerance toleransi  risiko  finansial  dan
Saving perilaku menabung sebagai mediator
behavior bersama, yang terkait dengan
Retirement keterkaitan antara literasi keuangan
planning terhadap perencanaan pensiun.
Herding
behavior

15 | (Selviaetal., Financial - Pengetahuan keuangan, perilaku

2021) Knowledge keuangan, dan inklusi keuangan
Financial memiliki efek positif terhadap
Behavior kesejahteraan finansial.
Financial - Perilaku keuangan dan inklusi
Inclusion keuangan memediasi pengaruh
Financial Well- pengetahuan keuangan terhadap
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Being kesejahteraan keuangan.

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

2.3 Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian ini merujuk pada penjelasan serta variabel dan indikator
yang telah diuraikan pada konsep pemikiran untuk riset ini dapat dipetakan sebagai

berikut:

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Literasi Kenangan

(1)

Money Personality

M

. | Perencanaan Keuangan

(1)

H6,HT

Financial Inclusion

(X2)

Sumber: Dikembangkan untuk penelitian

2.4 Pengembangan Hipotesis

Dalam berbagai literatur, definisi hipotesis dibangun oleh para ahli dari
berbagai sudut pandang. Menurut Rogers (1966) memandang hipotesis sebagai
suatu dugaan awal yang bersifat sementara dan digunakan sebagai dasar dalam
merancang teori maupun eksperimen yang kemudian perlu diuji kebenarannya.
Menurut Creswell (2021) mendefinisikan hipotesis sebagai suatu pernyataan formal
yang menggambarkan dugaan adanya hubungan antara variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Menurut Abdullah (2015) mengemukakan bahwa
hipotesis merupakan jawaban yang sifatnya masih sementara terhadap suatu
permasalahan penelitian dan memerlukan pembuktian melalui proses ilmiah.
Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
setidaknya mengandung tiga elemen utama, yaitu dugaan sementara yang disusun

secara sistematis, adanya indikasi hubungan antara dua atau lebih variabel, serta
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keterkaitannya dengan proses verifikasi ilmiah melalui pengujian empiris (Yam &
Taufik, 2021).

2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Money Personality
Literasi keuangan merujuk pada kemampuan seseorang untuk

memahami konsep dan produk keuangan, memiliki keterampilan yang
diperlukan untuk mengelola sumber daya keuangan secara bijak, serta rasa
percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan yang tepat dan
bertanggung jawab dalam berbagai situasi kehidupan (Lusardi & Mitchell,
2013), dapat membentuk sikap positif terhadap pengelolaan uang yang
bijak, meningkatkan perceived behavioral control, yakni keyakinan bahwa
individu mampu mengatur keuangannya secara mandiri dan terencana dan
menyesuaikan keputusan keuangan dengan norma sosial dan ekspektasi
lingkungan.

Aspek-aspek tersebut selanjutnya memengaruhi terbentuknya money
personality, yaitu karakter atau kepribadian individu dalam menghadapi
keuangan, seperti kecenderungan untuk bersikap hemat, mengambil risiko,
atau menghindari utang (Mutlu & Ozer, 2019). Berdasarkan theory of
planned behavior, tingkat literasi keuangan yang tinggi berkontribusi secara
signifikan terhadap pembentukan money personality yang positif. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya kemampuan individu dalam mengelola
keuangan secara sadar, sistematis, dan selaras dengan prinsip-prinsip serta
nilai-nilai pribadi yang diyakini. Individu dengan pemahaman finansial yang
baik cenderung lebih mampu membuat keputusan keuangan yang rasional
dan bertanggung jawab, sehingga membentuk pola perilaku keuangan yang
stabil dan berorientasi pada tujuan jangka panjang.

Arah hubungan hipotesis dari riset ini yaitu arah positif. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Killins, 2017; Sufyati HS &
Alvi Lestari, 2022) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan. Maka hipotesis penelitian dapat
dinyatakan sebagai berikut:

H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap money personality
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2.4.2

2.4.3

Pengaruh Financial Inclusion Terhadap Money Personality

Financial inclusion merupakan suatu kondisi di mana individu
memiliki akses yang mudah, tersedia, dan dapat menggunakan layanan
keuangan formal secara efektif. (Ardiana et al., 2024). Dalam perspektif
Theory of Planned Behavior (TPB), perilaku keuangan seseorang
dipengaruhi oleh niat yang terbentuk melalui tiga komponen utama, yaitu
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku.
Dalam konteks ini, financial inclusion dapat membentuk sikap positif
individu terhadap pengelolaan keuangan karena kemudahan akses dan
partisipasi dalam sistem keuangan formal. Namun, agar financial inclusion
benar-benar berkontribusi terhadap pembentukan money personality yang
sehat, diperlukan adanya pengendalian diri sebagai bentuk persepsi kontrol
perilaku yang kuat. Individu yang mampu mengendalikan diri cenderung
dapat mengelola keuangan secara lebih disiplin dan bertanggung jawab,
sehingga hubungan antara financial inclusion dan money personality
menjadi lebih signifikan. Dengan demikian, pengendalian diri berperan
sebagai faktor internal yang memperkuat efek financial inclusion terhadap
pembentukan karakter dan perilaku keuangan yang positif (Muhammad,
2023).

Arah hubungan hipotesis dari riset ini yaitu arah positif. Karena,
secara langsung maupun tidak langsung dapat membentuk dan
memengaruhi money personality, seperti kecenderungan untuk menabung,
berinvestasi, atau mengatur pengeluaran dengan cermat.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (P.
Andriyani & Sulistyowati, 2021; Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) yang
menyatakan bahwa financial inclusion berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan. Maka hipotesis penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:
H2 : Financial Inclusion berpengaruh positif terhadap money
personality
Pengaruh Money Personality Terhadap Perencanaan Keuangan

Money personality atau kepribadian keuangan merupakan

karakteristik psikologis individu yang memengaruhi cara seseorang berpikir,

43



merasakan, dan bertindak dalam mengelola keuangannya. Kepribadian ini
mencakup pola perilaku yang konsisten dalam pengambilan keputusan
finansial, seperti cara mengatur pengeluaran, menyimpan, hingga
berinvestasi. Salah satu aspek penting dalam money personality adalah
efikasi diri finansial (financial self-efficacy), yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam mengelola dan mengendalikan keuangannya
secara efektif (Lown M. Jean, 2011). Dalam theory of planned behavior,
Dalam konteks keuangan, individu yang memiliki persepsi kontrol yang
tinggi terhadap perilaku keuangannya akan lebih percaya diri dan mampu
mengambil keputusan yang strategis, termasuk dalam merencanakan masa
depan finansialnya (Onofrei et al., 2022).

Arah hubungan hipotesis dari riset ini yaitu arah positif. Karena
money personality melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku dapat mempengaruhi niat dan perilaku perencanaan keuangan
individu. Dengan demikian, semakin positif dimensi money personality
yang dimiliki seseorang, maka semakin besar pula kemungkinannya untuk
memiliki niat dan perilaku perencanaan keuangan yang matang dan
berorientasi pada masa depan. Hal ini menjadikan money personality
sebagai variabel psikologis yang krusial dalam upaya meningkatkan literasi
dan perilaku keuangan yang sehat di tengah kompleksitas kebutuhan
ekonomi modern (Boonroungrut & Huang, 2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur et al.,
(2018) yang menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif
terhadap perencanaan keuangan. Penelitian ini juga sejalan dengan N. S.
Andriyani (2018) bahwa sikap terhadap uang berpengaruh positif terhadap
perencanaan keuangan. Berdasarkan penelitian Saputri & Iramani (2019)
menunjukkan bahwa sikap personal berpengaruh positif terhadap
perencanaan keuangan. Maka hipotesis penelitian dapat dinyatakan sebagai
berikut:

H3 : Money personality berpengaruh posititf terhadap perencanaan

keuangan masa pensiun
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2.4.4 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan

Literasi keuangan merupakan suatu proses pembelajaran yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, kepercayaan diri, serta
kemampuan individu dalam mengelola keuangan secara bijaksana dan
terencana. Literasi ini tidak hanya terbatas pada pemahaman teoritis
mengenai konsep dan instrumen Kkeuangan, tetapi juga mencakup
keterampilan praktis dalam pengambilan keputusan finansial yang tepat.
Dengan tingkat literasi keuangan yang baik, individu mampu menilai risiko,
membuat pilihan keuangan yang sesuai dengan kondisi dan tujuan
hidupnya, serta menghindari kesalahan pengelolaan yang dapat berdampak
negatif terhadap stabilitas ekonomi pribadi (Imtinan, 2024). Dalam theory
of planned behavior, literasi keuangan berperan sebagai faktor penting yang
memengaruhi sikap individu terhadap perencanaan keuangan, meningkatkan
persepsi kontrol terhadap keuangan pribadi, dan memperkuat niat untuk
melakukan perencanaan pensiun.

Arah hubungan hipotesis dari riset ini yaitu arah positif. Semakin
tinggi literasi keuangan seseorang, semakin besar pemahamannya terhadap
manfaat menyiapkan dana pensiun sejak dini, risiko finansial di masa tua,
dan bagaimana strategi menabung dan berinvestasi secara tepat. Pemahaman
ini mendorong sikap positif dan keyakinan diri (perceived behavioral
control) yang pada akhirnya memengaruhi perilaku aktual dalam
merencanakan pensiun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (N. S.
Andriyani, 2018; Baskoro et al., 2019; Bonang, 2019; Fitriah, 2021; Nur et
al., 2018; Saputri & Iramani, 2019) yang menyatakan bahwa literasi
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan
keuangan seseorang. Maka hipotesis penelitian dapat dinyatakan sebagai
berikut:

H4 : Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perencanaan

keuangan masa pensiun
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2.4.5 Pengaruh Financial Inclusion Terhadap Perencanaan Keuangan

Financial inclusion dapat dipahami sebagai suatu inisiatif untuk
memperluas jangkauan akses masyarakat terhadap berbagai layanan
keuangan formal, seperti tabungan, kredit, asuransi, dan sistem pembayaran.
Ketika financial inclusion berjalan secara optimal, individu memiliki
peluang yang lebih besar untuk merencanakan dan mengelola keuangannya
dengan lebih efektif. Akses yang merata terhadap produk dan layanan
keuangan memungkinkan masyarakat untuk memilih solusi finansial yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik mereka, baik untuk konsumsi, investasi,
maupun proteksi. Dengan demikian, financial inclusion tidak hanya
mendukung perencanaan keuangan pribadi yang lebih baik, tetapi juga
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat
melalui kemudahan layanan yang disediakan oleh institusi keuangan formal
(Imtinan, 2024).

Berdasarkan theory of planned behavior, ketika individu memiliki
akses yang lebih baik terhadap layanan keuangan, seperti tabungan,
asuransi, produk pensiun, dan lembaga keuangan formal, maka individu
tersebut cenderung memiliki kontrol perilaku yang dirasakan (perceived
behavioral control) yang lebih tinggi terhadap kondisi finansialnya.

Arah hubungan yang diajukan dalam hipotesis penelitian ini bersifat
positif, yang berarti bahwa peningkatan tingkat financial inclusion akan
berbanding lurus dengan kualitas perencanaan keuangan individu. Dengan
semakin mudahnya akses masyarakat terhadap berbagai alat dan layanan
keuangan, individu menjadi lebih mampu merancang dan mengelola
keuangannya secara efektif. Financial inclusion menyediakan fasilitas yang
mendukung proses perencanaan keuangan yang lebih baik, sekaligus
memperkuat niat dan perilaku perencanaan melalui peningkatan persepsi
kontrol terhadap tindakan finansial yang dilakukan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baskoro
et al., (2019) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif
terhadap perencanaan keuangan masa pensiun. Maka hipotesis penelitian
dapat dinyatakan sebagai berikut:
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2.4.6

H5 : Financial Inclusion berpengaruh positif terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun

Peran Money Personality Dalam Memediasi Hubungan Antara Literasi
Keuangan Dan Perencanaan Keuangan Masa Pensiun Pada Generasi
Sandwich di Semarang

Literasi keuangan menggambarkan kapasitas seseorang dalam
memahami konsep serta mengelola sumber daya keuangan secara efektif,
yang pada gilirannya berperan dalam membentuk sikap individu terhadap
perilaku perencanaan keuangan khususnya untuk masa pensiun (Lusardi &
Mitchell, 2013). Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki,
maka sikap seseorang terhadap urgensi pengelolaan dana pensiun cenderung
semakin positif dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih matang
dalam mempersiapkan kebutuhan keuangan di masa depan.

Money personality mengacu pada karakteristik psikologis dan perilaku
individu terkait uang, seperti sikap terhadap pengeluaran, tabungan, risiko,
dan kontrol keuangan (Hibbert et al., 2012). Dalam Theory of Planned
Behavior, karakter ini mencerminkan aspek attitude dan perceived
behavioral control yang memengaruhi Kkeputusan keuangan seseorang
(Ajzen, 1991)

Arah hubungan hipotesis dari riset ini yaitu arah positif. Dengan
demikan literasi keuangan diharapkan dapat membentuk money personality
yang positif, dan pada akhirnya berkontribusi pada niat dan perilaku aktual
dalam merencanakan masa pensiun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arif Rokhman, 2021,
Harahap et al., 2022) yang menyatakan bahwa sikap menabung memiliki
peran mediasi parsial dalam hubungan antara orientasi masa depan dan
perencanaan dana pensiun. Penelitian ini juga sejalan dengan Gizelle D.
Willows (2020) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara literasi
keuangan, sikap keuangan, dan perilaku perencanaan pensiun. Berdasarkan
penelitian Harahap et al. (2022) bahwa perilaku menabung memiliki

pengaruh sebagai mediator yang terkait dengan keterkaitan antara literasi
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2.4.7

keuangan terhadap perencanaan pensiun. Maka hipotesis penelitian dapat
dinyatakan sebagai berikut:

H6 : Money personality memediasi hubungan antara literasi keuangan
dan perencanaan keuangan masa pensiun

Peran Money Personality Dalam Memediasi Hubungan Antara
Financial Inclusion dan Perencanaan Keuangan Masa Pensiun Pada
Generasi Sandwich di Semarang

Financial inclusion mengacu pada tingkat kemudahan individu dalam
mengakses serta menggunakan berbagai layanan keuangan formal, seperti
produk tabungan, pinjaman, asuransi, dan dana pensiun (Demirguc-Kunt et
al., 2018). Kemudahan akses ini berkontribusi pada peningkatan perceived
behavioral control atau persepsi kontrol perilaku, di mana individu merasa
lebih  mampu mengendalikan situasi keuangannya secara keseluruhan,
termasuk dalam hal perencanaan keuangan untuk masa pensiun yang lebih
terstruktur dan terencana (Ajzen, 1991).

Selanjutnya, money personality menggambarkan karakter psikologis
serta kebiasaan individu dalam mengelola keuangan, seperti kecenderungan
untuk bersikap hemat, impulsif, maupun sebagai perencana keuangan.
Dalam Theory of Planned Behavior (TPB), money personality berpotensi
memperkuat sikap individu terhadap perilaku perencanaan keuangan, serta
berperan sebagai mekanisme psikologis yang memediasi hubungan antara
inklusi  keuangan dengan keputusan finansial, termasuk dalam
merencanakan masa pensiun (Hibbert et al., 2012).

Arah hubungan hipotesis dari riset ini yaitu arah positif. Karena
keterbukaan terhadap layanan keuangan dapat membentuk kepribadian
keuangan yang positif, yang pada akhirnya mempengaruhi niat dan perilaku
perencanaan pensiun.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baskoro
et al. (2019) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif
terhadap perencanaan keuangan masa pensiun. Berdasarkan penelitian
Selvia et al. (2021) menyatakan bahwa pengetahuan keuangan, perilaku

keuangan, dan inklusi keuangan memiliki efek positif terhadap
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kesejahteraan finansial. perilaku keuangan dan inklusi keuangan memediasi
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap kesejahteraan keuangan. Maka
hipotesis penelitian dapat dinyatakan sebagai berikut:

H7 : Money personality memediasi hubungan antara financial inklusion

dan perencanaan keuangan masa pensiun
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BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan kerangka konseptual yang memandu proses

pelaksanaan penelitian untuk memperoleh data secara ilmiah, sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan. Metode penelitian dalam konteks ini disusun berdasarkan
pendekatan ilmiah yang mengacu pada prinsip-prinsip rasionalitas, empirisme, dan
sistematisitas (Adil, 2023). Artinya, penelitian dilakukan secara logis, didasarkan
pada bukti nyata yang dapat diamati, dan tersusun dalam langkah-langkah yang
teratur serta terstruktur. Penentuan tujuan penelitian ditetapkan melalui tinjauan
terhadap perspektif filosofis, rumusan masalah, serta konteks permasalahan yang
ingin diselesaikan. Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Penelitian kausalitas
bertujuan untuk menguji dan menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel,
sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam terhadap pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lainnya.

Dalam penelitian kausalitas ini, ada tiga variabel yang berbeda: variabel
independen, yang merupakan variabel yang memengaruhi, variabel dependen, yang
merupakan variabel yang dipengaruhi, dan variabel mediasi, yang merupakan
variabel yang menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel independen dan
dependen. Pengaruh variabel independen dan mediasi akan ditentukan selanjutnya.
3.1.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data

Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menguji validitas teori yang
telah ada, membangun fakta empiris, serta mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antar variabel secara sistematis. Selain itu,
pendekatan ini juga bertujuan untuk menyajikan data dalam bentuk statistik
yang deskriptif, melakukan generalisasi hasil penelitian dengan nilai
prediktif, serta meramalkan kecenderungan atau pola tertentu berdasarkan
kajian teoritis yang telah terdokumentasi dalam literatur sebelumnya.
Penelitian kuantitatif mengandalkan data numerik yang dianalisis

menggunakan teknik statistik, sehingga mampu membedakan antara
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variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen), serta mengukur
sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan dari masing-masing variabel.
Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersumber dari data primer,
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui
penyebaran instrumen penelitian berupa kuesioner. Kuesioner tersebut
dibagikan kepada partisipan yang telah ditentukan sebagai sampel
berdasarkan kriteria tertentu sehingga dapat mewakili populasi secara
proporsional. Proses ini dilakukan untuk menjamin bahwa data yang
diperoleh relevan dan dapat mendukung analisis kuantitatif yang objektif

dan terukur.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1

3.2.2

Populasi

Secara konseptual pada pendekatan kuantitatif, populasi merupakan
kumpulan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji sesuai dengan fenomena yang diteliti
(Adil, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah generasi sandwich di
Kota Semarang yang melakukan perencanaan keuangan untuk masa
pensiun. Karena jumlah generasi sandwich tidak dapat diketahui secara
pasti, maka populasi dalam penelitian ini digolongkan sebagai populasi
tidak diketahui. Generasi sandwich didefinisikan sebagai individu yang
tidak hanya bertanggung jawab atas dirinya sendiri, tetapi juga terhadap
orang tua dan anak kandung yang telah memasuki usia dewasa (Nuryasman
MN & Elizabeth Elizabeth, 2023). Usia dewasa yang dimaksud adalah usia
produktif, yakni antara 30 hingga 60 tahun (Sengkey et al., 2022).

Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih karena memiliki

karakteristik tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian.
Pemilihan sampel dilakukan untuk memperoleh informasi yang mewakili
keseluruhan populasi secara proporsional, sehingga hasil analisis dapat
digeneralisasikan secara lebih akurat  (Adil, 2023). Penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling dalam proses pengambilan
sampelnya. Metode ini merupakan pendekatan pengambilan sampel di mana

tidak semua anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih
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sebagai responden. Artinya, pemilihan sampel didasarkan pada
pertimbangan atau Kkriteria tertentu yang relevan dengan kebutuhan
penelitian, bukan secara acak.

Secara spesifik, teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan subjektif peneliti terhadap karakteristik atau kualifikasi
tertentu yang dimiliki oleh responden (Sugiyono, 2016).

Kriteria yang digunakan antara lain:

1. Mempunyai tanggung jawab secara finansial terhadap diri sendiri serta
generasi di atas dan di bawahnya yang masih merupakan keluarga.

2. Usia 30 — 60 tahun

3. Domisili di Kota Semarang

Karena jumlah pasti populasi generasi sandwich di Kota Semarang
tidak diketahui secara jelas, maka dalam penelitian ini digunakan

pendekatan perhitungan sampel dengan menggunakan rumus Lemeshow:

z>xp(1—p)

1962 x0.5(1 - 0.5)
B 0.102

n

n = 96.4 (dibulatkan menjadi 100)

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Lemeshow,
jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebesar 96,4
responden. Karena jumlah tersebut tidak dapat digunakan dalam bentuk
desimal dalam konteks penarikan sampel, maka angka tersebut dibulatkan

menjadi 100 responden.
Keterangan:
n = Jumlah sampel

z = Nilai standar = 1,96
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p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5

d = Alpa (0,10) atau sampling error = 10%

3.3 Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menguji literasi keuangan dan financial inclusion terhadap

money personality dan perencanaan keuangan. Variabel independen pada penelitian

ini adalah literasi keuangan dan financial inclusion. Variabel dependen pada

penelitian ini adalah perencanaan keuangan masa pensiun. Sebagai kebaruan,

penelitian ini menambahkan variabel money personality sebagai variabel mediasi.

3.3.1

3.3.2

Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah perencanaan keuangan masa pensiun. Perencanaan keuangan masa
pensiun didefinisikan sebagai proses perencanaan dan pengelolaan
keuangan yang bertujuan untuk menjamin keamanan finansial serta
mempertahankan kesejahteraan hidup setelah memasuki masa pensiun atau
tidak lagi bekerja (Ningtyas & Andarsari, 2021). Perencanaan keuangan
diukur dengan indikator (1) Memahami perencanaan keuangan untuk masa
pensiun, (2) Melakukan penganggaran pendapatan, (3) Meningkatkan
kesadaran menabung, (4) Menyusun perencanaan hidup untuk masa pensiun
serta berupaya menabung, dan (5) Mengambil keputusan dalam berinvestasi
(Tabita & Marlina, 2023)
Variabel Independen

Penelitian ini mengadopsi dua variabel independen utama, yaitu
literasi keuangan dan financial inclusion. Dalam konteks ini, literasi
keuangan diartikan sebagai kombinasi dari pengetahuan, kemampuan, serta
tingkat kepercayaan diri seseorang yang secara keseluruhan memengaruhi
sikap dan perilakunya dalam mengambil keputusan terkait keuangan.
Literasi keuangan dapat diukur dengan indikator (1) pengetahuan keuangan,
(2) perilaku keuangan dan (3) sikap keuangan (Masrizal et al., 2024).
Financial inclusion merupakan kondisi di mana individu atau masyarakat
memiliki akses yang memadai serta mampu memanfaatkan berbagai produk

dan/atau layanan yang disediakan oleh lembaga jasa keuangan yang berada
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3.3.3

di bawah pengawasan otoritas keuangan, seperti Pengawas Umum Jasa
Keuangan (PUJK). Indikator yang digunakan untuk mengukur financial
inclusion diantaranya (1) akses, (2) penggunaan dan (3) kualitas (Budiasni
etal., 2022).
Variabel Mediasi

Variabel mediasi yang digunakan dalam penelitian adalah money
personality. Money personality adalah cara individu memandang dan
berinteraksi dengan uang, yang dipengaruhi oleh kepribadian, nilai-nilai
material, dan sikap terhadap uang. Indikator yang digunakan untuk
mengukur money personality diantaranya (1) Melihat uang sebagai simbol
kekuasaan, (2) Kecenderungan untuk menabung, merencanakan, dan
mengelola uang secara hati — hati dan (3) Ketidakpercayaan terhadap
penggunaan uang (Yamauchi & Templer, 1982).

Tabel 3.1 Definisi Pengukuran Variabel

No | Variabel Definisi Indikator/Pengukuran
1 | Perencanaan | Suatu proses yang mencakup | (1) Memahami perencanaan
keuangan kegiatan perencanaan dan keuangan untuk masa

masa pensiun

pengelolaan keuangan secara

sistematis  dengan  tujuan
untuk menjamin kestabilan
kondisi finansial serta
menjaga kualitas hidup yang
layak pada saat individu
memasuki masa pensiun atau

tidak lagi berada dalam usia

pensiun
Melakukan

penganggaran

)

pendapatan

(3) Meningkatkan

kesadaran menabung

(4)

Menyusun perencanaan

hidup  untuk  masa

produktif  untuk  bekerja pensiun serta berupaya
(Ningtyas &  Andarsari, menabung
2021). (5) Mengambil keputusan
dalam berinvestasi
(Tabita & Marlina, 2023)
2 | Literasi Sebagai  kombinasi  dari | (1) Pengetahuan keuangan
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keuangan

pengetahuan,  kemampuan,
serta tingkat kepercayaan diri
seseorang  yang  secara
keseluruhan memengaruhi
sikap dan perilakunya dalam
mengambil keputusan terkait
keuangan (Ojk, 2024).

(2) Perilaku keuangan
(3) Sikap keuangan

(Masrizal et al., 2024)

Financial

inclusion

kondisi di mana individu atau
masyarakat memiliki akses
yang memadai serta mampu
memanfaatkan berbagai
produk dan/atau layanan yang
disediakan oleh lembaga jasa
keuangan yang berada di
bawah pengawasan otoritas
keuangan, seperti Pengawas
Umum  Jasa  Keuangan
(PUJK)

(Otoritas Jasa Keuangan,
2023).

(1) Akses
(2) Penggunaan
(3) Kualitas

(Budiasni et al., 2022).

Money

personality

Cara individu memandang
dan berinteraksi dengan uang,
yang dipengaruhi oleh
kepribadian, nilai-nilai
material, dan sikap terhadap
uang (Grant E. Donnelly,
Ravi lyer, 2012).

(1) Melihat uang sebagai
simbol kekuasaan

(2) Kecenderungan untuk
menabung,
merencanakan, dan
mengelola uang secara
hati — hati

(3) Ketidakpercayaan
terhadap penggunaan

uang

(Yamauchi & Templer,
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1982)

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian

3.4 Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merujuk pada informasi dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti pada sumber pertama atau asli, tanpa perantara. Proses
pengumpulan data ini dilakukan melalui berbagai metode yang lazim
digunakan dalam penelitian lapangan, seperti wawancara, observasi
langsung, serta diskusi kelompok terfokus (Focus Group
Discussion/FGD) (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh
responden yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. Penelitian
ini menggunakan data primer karena melibatkan variabel literasi
keuangan, financial inclusion, money personality, dan perencanaan
keuangan yang tidak dapat diukur secara memadai menggunakan data
sekunder.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek penelitian. Data ini dikumpulkan oleh pihak lain
melalui berbagai metode, baik untuk kepentingan komersial maupun
nonkomersial. Sumber data sekunder dapat meliputi Badan Pusat
Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal ilmiah, serta sumber data relevan
lainnya (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari, 2023). Data sekunder
digunakan untuk memperkuat dan mempertajam analisis pada bagian
pembahasan.
3.4.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang relevan dengan tujuan penelitian.
Metode ini bersifat terpisah dari teknik analisis data, namun dapat berperan
sebagai alat utama dalam proses analisis. Data yang diperoleh melalui

metode ini digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab rumusan
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masalah, serta menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan atau pengambilan
keputusan penelitian (Mauliddiyah, 2021).

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada
responden. Penyusunan instrumen kuesioner disesuaikan dengan tujuan
penelitian dan hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya, serta merujuk
pada rumusan pertanyaan penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat
mencerminkan kondisi sebenarnya secara objektif. Kuesioner yang
digunakan bersifat tertutup, di mana setiap pertanyaan disertai dengan
beberapa pilihan jawaban yang telah ditentukan sebelumnya.

Untuk mengukur tanggapan responden, digunakan skala Likert, yakni
skala penilaian yang memungkinkan responden untuk menyatakan tingkat
persetujuan mereka terhadap pernyataan yang diajukan. Setiap alternatif
jawaban diberikan skor tertentu guna memudahkan analisis kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015), skala Likert merupakan alat ukur yang umum
digunakan untuk menilai sikap, persepsi, dan pandangan individu maupun
kelompok terhadap suatu objek atau fenomena sosial tertentu. Penggunaan
skala ini dinilai efektif dalam menggambarkan kecenderungan sikap
responden secara numerik.

Tabel 3.2 Label Skala

Skala Label
1 Sangat tidak setuju
2 Tidak setuju
3 Netral
4 Setuju
5 Sangat setuju

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian
Kuesioner menggunakan pengukuran skala likert satu sampai lima
dengan label pada tabel berikut. Item likert lima poin memberikan ukuran
yang lebih akurat. Setelah dibuat, kuesioner akan dibagikan kepada

sejumlah sampel generasi sandwich.
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3.5 Rencana Analisis Data
Sub bab ini memberikan penjelasan mengenai penentuan uji hipotesis semua
variabel independen dan mediasi terhadap variabel dependen. Uji pengaruh variabel
independen dan mediasi terhadap variabel dependen dilakukan dengan teknik
structural equation modelling partial least square (SEM-PLS). Tools yang
digunakan adalah Smart-PLS. Pengujian terdiri dari dua tahap utama yakni uji outer
model dan uji inner model. Uji outer model meliputi uji convergent validity,
discriminant validity dan reliability. Selanjutnya, uji inner model bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antar variabel/korelasi antara konstruk konstruk
yang diukur dengan menggunakan R square dan uji hipotesis (Direct Effect dan
Indirect Effect).
3.5.1 Outer Model
1. Convergent validity
Uji convergent validity, nilai yang diharapkan lebih dari 0,7.
Namun menurut Chin, 1998; Ghozali, 2015 dalam Apriyanto & Haryono
(2020) untuk penelitian tahap awal pengembangan skala pengukuran
nilai loading factor 0,5 sampai dengan 0,6 dianggap cukup memadai.
2. Discriminant validity
Uji discriminant validity dengan cara membandingkan nilai loading
factor pada variabel yang dituju harus lebih besar dibandingkan dengan
nilai loading dengan variabel yang lain (Haryoto, 2024). Variabel
dikatakan valid apabila Average Variance Extracted (AVE) dari masing-
masing variabel nilainya lebih dari 0,50.
3. Reliability
Untuk menilai akurasi dan konsistensi model, reliabilitas dapat
diuji menggunakan uji reliabilitas. Dalam program SmartPLS, terdapat
dua metode untuk menguji reliabilitas model instrumen, yaitu composite
reliability dan cronbach alpha. Composite reliabilty merupakan bagian
yang digunakan untuk menguji nilai reliabilitas indikator-indikator pada
suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
composite reliability lebih dari 0,6. Uji reliabilitas dengan cronbach

alpha dapat diperkuat dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu
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variabel dapat dinyatakan reliabel atau memenuhi cronbach alpha
apabila memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,7. (Savitri et al.,
2021).
3.5.2 Inner Model
1. Uji R-Square

Nilai R-square (R dipergunakan untuk menilai seberapa baik
model struktural mampu memprediksi. R* memiliki rentang nilai antara
0 hingga 1. Nilai R* sebesar 0,75, 0,50 dan 0,25 mencerminkan bahwa
model memiliki kekuatan prediksi kuat, sedang, dan lemah. Menurut
Chin (1998) hasil R?> mendekati 0,67 mengindikasikan bahwa model
dikategorikan kuat, 0,33 dinilai sedang, dan 0,19 tergolong lemah (Oda
etal., 2014).

2. Uji Hipotesis (Direct Effect dan Indirect Effect)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) dengan
pendekatan Partial Least Square (PLS). Pengujian hipotesis didasarkan
pada tingkat signifikansi koefisien jalur (path coefficient) yang diperoleh
dari nilai t-statistic dan P-value. Kriteria pengujian hipotesis ditentukan
dengan nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 (pada tingkat
signifikansi 5%) dan nilai P-value yang kurang dari 0,05 (Apriyanto &
Haryono, 2020). Penelitian ini juga mencakup pengaruh langsung
(direct effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect), karena
melibatkan variabel independen, variabel dependen, serta variabel

mediasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Pilot Test
Uji coba instrumen atau pilot test merupakan penelitian pendahuluan yang

dilakukan sebagai persiapan untuk pelaksanaan studi utama dalam skala yang lebih
besar. Dalam penelitian ini, Uji coba instrumen atau pilot test dilakukan untuk
memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian sebelum kuesioner
dibagikan kepada sampel utama. Oleh karena itu, kuesioner terlebih dahulu diuji
coba kepada 30 responden yang tergolong dalam generasi sandwich di Kota
Semarang.
1. Uji Validitas
Pengujian validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen
kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat mengukur konsep atau
variabel yang ingin diteliti secara akurat dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Suatu kuesioner dianggap valid apabila setiap butir pertanyaannya mampu
merepresentasikan dan menangkap aspek-aspek yang relevan dari konstruk yang
diukur, sehingga hasil pengukuran dapat dipercaya dan mencerminkan fenomena
yang sebenarnya.
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan R Hitung Keterangan

X1.1 0,736 Valid
X1.2 0,539 Valid
Literasi X1.3 0,805 Valid
Keuangan X1.4 0,780 Valid
X1.5 0,700 Valid
X1.6 0,616 Valid
X2.1 0,647 Valid
X2.2 0,549 Valid

Financial
X2.3 0,668 Valid

Inclusion
X2.4 0,852 Valid
X2.5 0,672 Valid
Perencanaan Y1l 0,728 Valid
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Keuangan Y2 0,879 Valid

Y3 0,836 Valid

Y4 0,816 Valid

Y5 0,879 Valid

Y6 0,717 Valid

Z1 0,634 Valid

Z2 0,595 Valid

Money -

_ Z3 0,728 Valid
Personality

Z4 0,605 Valid

Z5 0,535 Valid

Sumber : data primer diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan dari keempat
variabel penelitian menunjukkan nilai r hitung yang melebihi batas minimal,
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan adalah valid. Pada
variabel literasi keuangan, keenam item (X1.1-X1.6) memiliki nilai r hitung
berkisar antara 0,539 hingga 0,805. Untuk variabel financial inclusion, kelima
item pernyataan (X2.1-X2.5) juga valid dengan nilai r hitung antara 0,549
hingga 0,852. Selanjutnya, variabel perencanaan keuangan memiliki enam item
pernyataan (Y1-Y6) dengan nilai r hitung yang sangat tinggi, mulai dari 0,717
hingga 0,879, menunjukkan validitas yang sangat kuat. Sementara itu, variabel
money personality yang terdiri dari lima item pernyataan (Z1-Z5) memiliki nilai
r hitung antara 0,535 hingga 0,728, yang juga memenuhi Kriteria validitas.
Dengan demikian, hasil pilot test menunjukkan bahwa seluruh item dalam
instrumen penelitian telah memenuhi syarat validitas. Instrumen tersebut
dinyatakan layak untuk digunakan dalam tahap pengumpulan data utama.
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan metode untuk mengukur sejauh mana suatu
instrumen menghasilkan data yang konsisten ketika digunakan untuk mengukur
objek yang sama dalam kondisi yang serupa. Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan memiliki
reliabilitas yang memadai apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6.
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Tujuan utama uji reliabilitas merupakan untuk menilai konsistensi jawaban
responden terhadap setiap item pernyataan dalam kuesioner.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Data

Variabel Cronbach’s alpha Keterangan
Literasi Keuangan 0,775 Reliabel
Financial Inclusion 0,770 Reliabel
Perencanaan Keuangan 0,801 Reliabel
Money Personality 0,802 Reliabel

Sumber : data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwasanya semua item
kuesioner pada penelitian ini reliabel, karena hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha
yang lebih dari 0,6. Variabel literasi keuangan memperoleh nilai sebesar 0,775,
financial inclusion sebesar 0,770, perencanaan keuangan sebesar 0,801, dan
money personality sebesar 0,802. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan
dinyatakan konsisten dan dapat dipercaya untuk digunakan dalam pengumpulan
data penelitian ini.
4.2 Deskripsi Responden
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menghasilkan data dalam
bentuk numerik, yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak
Smart-PLS versi 4.1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan, financial inclusion, dan money personality terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun pada kelompok generasi sandwich, baik secara langsung
maupun melalui peran mediasi variabel money personality. Populasi dalam
penelitian ini adalah individu yang termasuk dalam kategori generasi sandwich,
yaitu mereka yang memiliki tanggung jawab finansial terhadap diri sendiri,
generasi di atasnya (orang tua), serta generasi di bawahnya (anak), yang juga
sedang merencanakan keuangan untuk masa pensiun. Sampel penelitian berjumlah
100 responden yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner daring dengan
menggunakan skala Likert 1 hingga 5, yang disebarkan melalui media sosial

Instagram dan Facebook pada periode 10 April 2025 hingga 28 April 2025. Pada
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Instagram, kuesioner disebarkan kepada pengikut akun yang berfokus pada
komunitas generasi sandwich dengan jumlah pengikut sebanyak 1.592 orang.
Sementara itu, di Facebook, kuesioner dibagikan melalui halaman (fanspage) yang
membahas topik kepensiunan dengan jumlah pengikut sebanyak 3.900 anggota.
Dari jumlah tersebut, peneliti membagikan kuesioner sebanyak 250 responden.
Namun, dari jumlah tersebut hanya 130 kuesioner yang kembali. Jadi response
ratenya sebesar 2%.
4.2.1 Kiriteria Responden Berdasarkan Usia
Karakteristik usia responden berdasarkan 100 orang responden yang
termasuk dalam kategori generasi sandwich Kota Semarang disajikan
sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kriteria Responden Berdasarkan Usia

Usia Total
30-40 50
41 -50 28
51-60 22

Sumber : data primer diolah, 2025

Tabel 4.3 hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada rentang usia 30—40 tahun, dengan total sebanyak 50
responden. Selanjutnya, responden berusia 41-50 tahun berjumlah 28 orang,
dan sisanya sebanyak 22 responden berada dalam rentang usia 51-60 tahun.
Dominasi kelompok usia 30-40 tahun mencerminkan bahwa mayoritas
responden masih berada dalam tahap awal hingga pertengahan Kkarier
profesionalnya.

Pada rentang usia ini, kesadaran mengenai pentingnya perencanaan
keuangan untuk masa pensiun mulai terbentuk. Namun demikian, upaya
perencanaan tersebut kerap terhambat oleh beban finansial yang harus
ditanggung, baik untuk orang tua maupun anak. Oleh sebab itu, kelompok
usia ini dipandang relevan untuk dianalisis dalam konteks penelitian
mengenai pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan terhadap

perencanaan keuangan masa pensiun.
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4.2.2 Kiriteria Responden Berdasarkan Domisili
Penelitian ini mencakup penggolongan domisili dengan batasan yang
bertempat tingal di kota Semarang. Informasi mengenai domisili responden

dapat ditemukan pada Tabel 4.4 di bawah ini:

Tabel 4.4 Kriteria Responden Berdasarkan Domisili

Domisili Total
Tembalang 11
Banyumanik 11
Gunung pati 9
Mijen 17
Ngaliyan 25
Gajahmungkur 18
Candisari 7
Semarang barat 2

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 Berdasarkan hasil kuesioner, responden
tersebar di delapan kecamatan di Kota Semarang. Kecamatan dengan jumlah
responden terbanyak adalah Ngaliyan sebanyak 25 orang, disusul oleh
Gajahmungkur sebanyak 18 orang, dan Mijen sebanyak 17 orang.
Kecamatan Tembalang dan Banyumanik masing-masing menyumbang 11
responden, Gunungpati sebanyak 9 responden, Candisari sebanyak 7
responden, dan Semarang Barat hanya 2 responden.

Sebaran domisili ini menggambarkan keragaman latar belakang sosial
ekonomi responden yang menjadi bagian dari generasi sandwich. Wilayah
dengan jumlah responden terbanyak seperti Ngaliyan dan Mijen umumnya
merupakan kawasan hunian dengan populasi usia produktif yang tinggi.
Kondisi ini mendukung relevansi penelitian dalam menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi perencanaan keuangan masa pensiun, terutama
ketika responden memiliki keterbatasan akses terhadap produk keuangan

formal maupun informasi keuangan yang memadai.
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4.2.3 Kriteria Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini, responden dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin, yaitu pria dan wanita. Tujuan dari pengelompokan tersebut adalah
untuk mengetahui serta mengevaluasi di antara kedua kelompok. Informasi

terkait distribusi responden berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel

4.5 berikut:
Tabel 4.5 Kriteria Berdasarkan Jenis Kelamin 1
Jenis kelamin Total
Laki — Laki 53
Perempuan 47

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan data yang tercantum pada Tabel 4.5, diketahui bahwa
persentase responden laki-laki mencapai 53%, sementara responden
perempuan sebesar 47%. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah responden
laki-laki lebih dominan dibandingkan dengan responden perempuan dalam

penelitian yang dilakukan.

4.3 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square (PLS), yaitu teknik
statistik multivariat yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara variabel
dependen berganda dan variabel independen berganda. Proses analisis dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak Smart-PLS versi 4.1. PLS merupakan metode
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis varian yang dapat mengatasi
permasalahan seperti multikolinearitas, ukuran sampel yang kecil, serta data yang
mengandung nilai hilang. Evaluasi model PLS dilakukan melalui dua tahap, yaitu

evaluasi outer model dan inner model.
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4.3.1 Evaluasi Outer Model

Dalam penelitian ini, pengujian outer model dilakukan dengan

menggunakan metode analisis Partial Least Square (PLS) melalui bantuan

perangkat lunak Smart-PLS versi 4.1. Skema outer model yang dianalisis

dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4.1 Skema Model Partial Least Square (PLS) Outter Model
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e 93

X16

X21

0827
0,808
0859

0750

X23

X24

X25 Financial inclusion

Sumber : data primer diolah, 2025

1. Convergent Validity

Y1

Y2

Y3

Y4

Berdasarkan pendapat Chin dan Wynne (1999), nilai outer loading

yang lebih besar dari 0,7 dapat dianggap memenuhi syarat untuk

convergent validity. Adapun nilai outer loading dari masing-masing

indikator pada variabel penelitian disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji Outer Loading

Variabel Indikator Out(.er Keterangan
Loading
X1.1 0.834 Valid
X1.2 0.758 Valid
Literasi Keuangan X1.3 0.727 Valid
X1.5 0.841 Valid
X1.6 0.763 Valid
X2.1 0.827 Valid
Financial Inclusion
X2.3 0.808 Valid
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X2.4 0.859 Valid

X2.5 0.750 Valid

Y1l 0.822 Valid

Perencanaan Y2 0.792 Valid
Keuangan Y3 0.817 Valid

Y4 0.776 Valid

Z1 0.931 Valid

Money Personality Z2 0.910 Valid
Z3 0.891 Valid

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa setiap indikator pada

variabel penelitian memiliki nilai outer loading > 0,7. Menurut Chin

(dalam Ghazali, 1999) nilai outer loading yang lebih besar dari 0,7

dinyatakan baik dan telah memenuhi syarat convergent validity.

Discriminant Validity

Sebuah variabel dinyatakan memenuhi validitas diskriminan

apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) yang dimilikinya

>0,50.

Tabel 4.7 Hasil Uji Average Variance Extracted (AVE)

Average variance

extracted (AVE) Keterangan
Literasi Keuangan 0.617 Valid
Financial Inclusion 0.659 Valid
Perencanaan Keuangan 0.643 Valid
Money Personality 0.830 Valid

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.7, diketahui bahwa nilai Average Variance

Extracted (AVE) pada masing-masing variabel memiliki nilai di atas 0,5

yaitu: variabel literasi

keuangan sebesar 0,617, variabel inklusi
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keuangan sebesar 0,659, variabel perencanaan keuangan masa pensiun
sebesar 0,643, dan variabel kepribadian keuangan sebesar 0,830. Nilai
AVE yang lebih dari 0,5 pada seluruh variabel tersebut menunjukkan
bahwa masing-masing konstruk telah memenuhi kriteria validitas
diskriminan yang baik.
3. Reliability
a. Composite reliability
Bagian ini berfungsi untuk mengukur sejauh mana indikator-
indikator yang membentuk suatu variabel memiliki Kkonsistensi
internal. Suatu variabel dianggap memenuhi kriteria reliabilitas
komposit apabila nilai composite reliability-nya lebih dari 0,6. Nilai

composite reliability untuk setiap variabel disajikan pada bagian

berikut:
Tabel 4.8 Hasil Uji Composite reliability
Composite reliability
Keterangan
(rho_c)
Literasi Keuangan 0.889 Reliable
Financial Inclusion 0.885 Reliable
Perencanaan Reliable
0.878
Keuangan
Money Personality 0.936 Reliable

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan data pada tabel 4.8 di atas, dapat diketahui bahwa
nilai composite reliability pada variabel literasi keuangan > 0,6
dengan nilai sebesar 0,889, untuk variabel financial inclusion
memiliki nilai > 0,6 yaitu 0,885, untuk variabel perencanaan
keuangan memiliki nilai > 0,6 yaitu 0,878, untuk variabel money
personality memiliki nilai > 0,6 yaitu 0,936. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap variabel memiliki nilai composite reliability > 0,6,

menunjukkan bahwa keempat variabel tersebul reliable.
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b. Cronbach’s Alpha
Uji reabilitas dapat diperkuat dengan menggunakan nilai
cronbach alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel atau

memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai cronbach alpha >

0,7.
Tabel 4.9 Hasil Uji Cronbach’s Alpha
Cronbach's alpha | Keterangan
Literasi Keuangan 0.846 Reliable
Financial Inclusion 0.828 Reliable
Perencanaan Keuangan 0.815 Reliable
Money Personality 0.897 Reliable

Sumber : data primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel data 4.9 diatas, dapat diketahui bahwa nilai
cronbach alpha dari variabel literasi keuangan > 0,7 dengan nilai
sebesar 0,846, untuk variabel financial inclusion memiliki nilai > 0,7
yaitu 0,828, untuk variabel perencanaan keuangan memiliki nilai >
0,7 yaitu 0,815, untuk variabel money personality memiliki nilai >
0,7 yaitu 0,897. Hal menunjukkan setiap varibale telah memiliki
nilai cronbach alpha > 0,7 , menunjukkan ke empat variabel ini
reliable.
4.3.2 Evaluasi Inner Model
Evaluasi inner model dilakukan dengan memperhatikan nilai
Coefficient Determination (R2) untuk konstruk laten endogen, Uji hipotesis
(Direct Effect dan Indirect Effect). Berikut adalah skema model bootstraping
inner model yang diujikan :
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Gambar 4.2 Skema Model Inner Model Dengan Bootstraping
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Sumber : data primer diolah,2025

Coefficient determiation (R?)

Koefisien determinasi (R?) memiliki rentang nilai antara O hingga
1. Nilai R? sebesar 0,75, 0,50, dan 0,25 mencerminkan bahwa model
memiliki kekuatan prediksi yang kuat, sedang, dan lemah. Dalam
analisis SEM-PLS, nilai R? digunakan untuk menilai seberapa baik
model struktural mampu memprediksi.

Hasil pengolahan data menggunakan Smart-PLS versi 4.1
menghasilkan nilai R-Square sebagaimana ditampilkan berikut ini :

Tabel 4.10 Hasil Uji Coefficient Determination (R2)

R-square | R-square adjusted

Perencanaan Keuangan 0.736 0.728

Money Personality 0.169 0.152

Sumber : data primer diolah, 2025

Tabel 4.10 menunjukkan koefisien determinasi (R?) untuk
variabel perencanaan keuangan dan money personality. Nilai R-Square
dan R-Square Adjusted memberikan gambaran seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Perencanaan
keuangan memiliki nilai R-square 0,736 yang menunjukkan bahwa
sebesar 73.6% variasi dari Perencanaan Keuangan dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel bebas. Nilai ini termasuk kuat dalam kategori
koefisien determinasi yang berarti model memiliki kemampuan penjelas
yang baik terhadap variabel perencanaan keuangan. Nilai Adjusted R-

square sebesar 0.728 menunjukkan nilai yang telah disesuaikan
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terhadap jumlah prediktor dalam model. Karena nilainya tidak jauh dari
R-square, ini menandakan bahwa penambahan variabel independen
masih cukup efisien dan tidak membuat model overfitting.

Money personality memiliki nilai R-square sebesar 0.169
menunjukkan bahwa hanya 16.9% variasi money personality yang dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel bebas. Ini tergolong dalam kategori
lemah, yang berarti bahwa variabel-variabel dalam model hanya
memiliki pengaruh yang kecil terhadap money personality. Sisanya,
sebesar 83.1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Nilai Adjusted R-square sebesar 0.152 sedikit lebih rendah dari R-
square yang menandakan bahwa efektivitas model sedikit menurun
ketika dikoreksi terhadap jumlah prediktor, namun tidak terlalu
signifikan.

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menganalisis nilai T-
Statistics dan P-Values. Penelitian ini mencakup pengaruh langsung
(Direct Effect) maupun pengaruh tidak langsung (Indirect Effect),
karena melibatkan variabel independen, dependen, serta variabel
mediasi.

a. Pengujian Pengaruh Langsung

Penelitian ini mengajukan lima hipotesis. Berdasarkan hasil
nilai t-statistik yang diperoleh, dapat diketahui tingkat signifikansi
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengaruh dianggap signifikan apabila nilai t-statistik lebih besar
dari 1,96 dan nilai P-Value kurang dari 0,05. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan koefisien jalur (Path Coefficient)
melalui teknik bootstrap, sebagaimana disajikan berikut ini:
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Tabel 4.11 Hasil Pengujian Pengaruh Langsung

Original | Sample Standard o
o T statistics P
sample mean deviation Keterangan
(|O/ISTDEV]) | values
(O) (M) (STDEV)
Literasi keuangan Hipotesis
=> Money 0.104 0.127 0.141 0.737 0.461 |ke-1 ditolak
Personality
) ] Hipotesis
Financial
. ke-2
Inclusion => - .
0.324 0.308 0.175 1.851 0.064 diterima
Money
_ pada taraf
Personality
10%
Money Hipotesis
Personality => ke-3
0.320 0.314 0.065 4.920 0.000 o
perencanaan diterima
keuangan
Literasi keuangan Hipotesis
=> perencanaan 0.381 0.390 0.106 3.606 0.000 ke-4
keuangan diterima
Financial Hipotesis
Inclusion => ke-5
0.335 0.327 0.158 2.119 0.034 o
perencanaan diterima
Keuangan

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.11 hipotesis pertama dalam penelitian ini

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap money

personality. Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan dalam

tabel, diketahui bahwa nilai koefisien jalur antara literasi keuangan

terhadap money personality sebesar 0,104 dengan nilai t-statistic

sebesar 0,737 dan p-value sebesar 0,461. Nilai p-value yang

diperoleh jauh di atas batas signifikansi 5% (0,05) yang berarti

bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap money personality
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tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, hipotesis
pertama (H1) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat literasi
keuangan yang dimiliki individu tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan kepribadian keuangan (money
personality). Hal ini dapat terjadi karena pembentukan money
personality tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman atau
pengetahuan keuangan semata, melainkan juga oleh faktor-faktor
lain seperti pengalaman hidup, nilai-nilai personal, dan lingkungan
sosial.

Berdasarkan tabel 4.11 hipotesis kedua dalam penelitian ini
menyatakan bahwa financial inclusion berpengaruh terhadap
money personality. Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan
dalam tabel, nilai koefisien jalur (path coefficient) antara financial
inclusion terhadap money personality sebesar 0,324 dengan nilai t-
statistic sebesar 1,851 dan nilai p-value sebesar 0,064. Nilai p-
value tersebut berada di bawah tingkat signifikansi 10% (0,10),
yang menunjukkan bahwa pengaruh financial inclusion terhadap
money personality signifikan secara statistik pada taraf signifikansi
10%. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
inklusi keuangan yang dimiliki oleh individu, maka semakin
berkembang pula kepribadian keuangan (money personality) yang
mereka miliki. Artinya, akses dan partisipasi individu dalam
layanan keuangan formal dapat memengaruhi bagaimana mereka
membentuk sikap dan perilaku dalam mengelola keuangan pribadi.

Berdasarkan tabel 4.11 hipotesis ketiga dalam penelitian ini
menyatakan bahwa money personality berpengaruh terhadap
perencanaan keuangan masa pensiun. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,320 dengan nilai t-statistic
sebesar 4,920 dan p-value sebesar 0,000. Nilai p-value yang sangat
kecil dan berada jauh di bawah tingkat signifikansi 5% (0,05)

menunjukkan bahwa pengarun money personality terhadap
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perencanaan keuangan masa pensiun signifikan secara statistik.
Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini
diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa kepribadian keuangan
yang dimiliki oleh individu, seperti cara mereka mengambil
keputusan keuangan, sikap terhadap pengeluaran dan tabungan,
serta orientasi terhadap masa depan, memiliki peranan penting
dalam menentukan sejauh mana individu melakukan perencanaan
keuangan untuk masa pensiun. Semakin matang dan positif money
personality seseorang, maka semakin besar kecenderungan
individu tersebut untuk memiliki perencanaan keuangan pensiun
yang baik.

Berdasarkan tabel 4.11 hipotesis keempat dalam penelitian
ini menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
perencanaan keuangan masa pensiun. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,381 dengan nilai t-statistic
sebesar 3,606 dan p-value sebesar 0,000. Nilai p-value tersebut
berada di bawah tingkat signifikansi 5% (0,05), yang menunjukkan
bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan
masa pensiun signifikan secara statistik. Dengan demikian,
hipotesis keempat (H4) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat pemahaman dan pengetahuan individu
mengenai konsep keuangan, seperti pengelolaan pendapatan,
pengeluaran, investasi, dan risiko keuangan, maka semakin besar
pula kecenderungan individu tersebut untuk melakukan
perencanaan keuangan yang baik dalam menghadapi masa pensiun.
Literasi keuangan yang baik membantu individu membuat
keputusan keuangan yang lebih rasional dan terarah demi
kesejahteraan di masa mendatang.

Berdasarkan tabel 4.11 hipotesis kelima dalam penelitian ini
menyatakan bahwa financial inclusion berpengaruh terhadap
perencanaan keuangan masa pensiun. Berdasarkan hasil analisis

data, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,335 dengan nilai t-
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statistic sebesar 2,119 dan p-value sebesar 0,034. Karena nilai p-
value berada di bawah tingkat signifikansi 5% (0,05), maka
pengaruh financial inclusion terhadap perencanaan keuangan masa
pensiun dinyatakan signifikan secara statistik. Dengan demikian,
hipotesis kelima (H5) dalam penelitian ini diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inklusi keuangan yang
dimiliki oleh individu, yaitu akses, ketersediaan, dan penggunaan
layanan keuangan formal, maka semakin besar pula kecenderungan
individu tersebut dalam melakukan perencanaan keuangan untuk
masa pensiun. Akses yang lebih luas terhadap produk dan layanan
keuangan memungkinkan individu untuk menyusun strategi
keuangan jangka panjang dengan lebih baik, termasuk dalam
mempersiapkan dana pensiun secara terencana dan terstruktur.
Pengujian Tidak Langsung

Pengujian pengaruh tidak langsung variabel literasi keuangan
dan financial inclusion, money personality sebagai variabel
mediasi. Hasil analisis dapat dilihat dari indirects effects Teknik
boostrrapping. Hasil ringkasan sebagai berikut:

Tabel 4.12 Pengujian Tidak Langsung

Original | Sample | Standard o Keterangan
o T statistics P
sample | mean | deviation
(|O/STDEVY]) | values
(O) (M) (STDEV)
Literasi Hipotesis
Keuangan => ke-6 ditolak
money
personality 0.033 0.043 0.048 0.691 0.489
=>
perencanaan
keuangan
Financial « | Hipotesis
_ ] 0.104 0.094 0.053 1.954 0.051
inclusion => ke-7
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money
personality
=>
perencanaan

keuangan

diterima
pada taraf
10%

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4.12 diatas, dapat diketahui hipotesis
ketujuh dalam penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan masa pensiun
melalui money personality sebagai variabel mediasi. Berdasarkan
hasil analisis jalur mediasi, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,033
dengan nilai t-statistic sebesar 0,691 dan p-value sebesar 0,489.
Nilai p-value yang jauh di atas tingkat signifikansi 5% (0,05)
menunjukkan bahwa pengaruh mediasi money personality dalam
hubungan antara literasi keuangan dan perencanaan keuangan
masa pensiun tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu,
hipotesis keenam (H6) ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa
money personality tidak berperan sebagai mediator dalam pengaruh
literasi keuangan terhadap perencanaan keuangan masa pensiun.
Dengan kata lain, pengaruh literasi keuangan terhadap perencanaan
keuangan masa pensiun cenderung bersifat langsung tanpa melalui
perubahan dalam kepribadian keuangan individu

Berdasarkan tabel 4.12 hipotesis ketujuh dalam penelitian ini
menyatakan bahwa financial inclusion berpengaruh terhadap
perencanaan keuangan masa pensiun melalui money personality
sebagai variabel mediasi. Berdasarkan hasil pengujian jalur
mediasi, diperoleh nilai koefisien sebesar 0,104 dengan nilai t-
statistic sebesar 1,954 dan p-value sebesar 0,051. Nilai p-value
tersebut berada sedikit di atas ambang signifikansi 5% namun
masih berada di bawah batas signifikansi 10% (0,10), sehingga
pengaruh mediasi ini dianggap signifikan pada taraf signifikansi

10%. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh (H7) diterima pada taraf
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signifikansi  10%. Hasil ini menunjukkan bahwa money
personality memediasi secara parsial pengaruh antara financial
inclusion terhadap perencanaan keuangan masa pensiun. Artinya,
akses dan keterlibatan individu dalam layanan keuangan formal
tidak hanya berdampak langsung, tetapi juga secara tidak langsung
dapat meningkatkan kualitas perencanaan keuangan melalui
pembentukan karakter dan perilaku keuangan yang lebih baik.
Individu yang memiliki akses terhadap produk dan layanan
keuangan formal cenderung mengembangkan kepribadian
keuangan yang lebih sehat, yang pada akhirnya mendorong
perencanaan keuangan pensiun yang lebih matang.
4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Money Personality

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 diperoleh nilai koefisien
pengaruh literasi keuangan terhadap money personality sebesar 0,104,
dengan nilai t-statistic sebesar 0,737 dan p-value sebesar 0,461. Nilai p-
value yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa
hipotesis pertama “ditolak” atau dengan kata lain, literasi keuangan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap money personality.

Hal ini dapat dijelaskan bahwa money personality merupakan bentuk
kecenderungan perilaku keuangan yang terbentuk dari pengalaman masa
lalu, nilai-nilai personal, serta faktor psikologis yang cenderung menetap.
Pengetahuan mengenai keuangan yang diperoleh individu melalui literasi
tidak serta merta mampu memengaruhi karakter dasar tersebut. Dalam
kerangka Theory of Planned Behavior (TPB), literasi keuangan berperan
dalam membentuk sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), tetapi
belum tentu cukup kuat untuk mengubah atau memengaruhl posisi perilaku
yang melekat dalam kepribadian seseorang, seperti money personality.
Temuan ini juga diperkuat oleh hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki kepribadian dominan bertipe
pembelanja, yang lebih dipengaruhi oleh gaya hidup dan dorongan

emosional dibandingkan oleh pengetahuan finansial semata.
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4.4.2

Fenomena ini dapat dijelaskan dengan mempertimbangkan
karakteristik yang dihadapi oleh generasi sandwich. Generasi sandwich
menanggung biaya orang tua dan anak sekaligus, sehingga tekanan finansial
dan emosional sangat tinggi. Banyak keputusan keuangan mereka didorong
oleh kebutuhan mendesak, tekanan keluarga, dan keterbatasan sumber daya,
bukan semata-mata oleh tingkat literasi keuangan. Pada generasi sandwich,
literasi keuangan saja tidak cukup untuk membentuk money personality
karena keputusan keuangan mereka sangat dipengaruhi oleh tantangan
emosional dan tanggung jawab keluarga.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lusardi & Mitchell (2011) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan lebih berkontribusi pada peningkatan
perilaku keuangan praktis (seperti menabung dan berinvestasi), tetapi tidak
serta-merta memengaruhi aspek psikologis dan emosional seseorang dalam
mengelola keuangan, yang merupakan inti dari money personality. Mereka
menegaskan bahwa pembentukan karakter keuangan ~memerlukan
pendekatan yang lebih holistik, termasuk pembelajaran sosial dan
pengalaman hidup.

Selain itu, Mandell & Klein (2009) menemukan bahwa meskipun
tingkat literasi keuangan tinggi, banyak di antara individu yang tetap
menunjukkan perilaku konsumtif dan tidak terencana. Hal ini menandakan
bahwa pengetahuan keuangan saja tidak cukup untuk membentuk kebiasaan
keuangan yang sehat, karena money personality juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, nilai budaya, serta pengasuhan sejak usia dini. Perry & Morris
(2005) juga menegaskan bahwa perilaku dan kepribadian keuangan
seseorang lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman dan pembelajaran
sosial dibandingkan dengan pendidikan keuangan formal.

Pengaruh Financial Inclusion Terhadap Money Personality

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 pengaruh inklusi
keuangan terhadap money personality menghasilkan nilai koefisien sebesar
0,324 dengan t-statistic sebesar 1,851 dan p-value sebesar 0,064. Jika
menggunakan taraf signifikansi 5%, hubungan ini belum dapat dinyatakan

signifikan. Namun, apabila digunakan taraf signifikansi 10% (a = 0,10),
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maka p-value berada di bawah ambang batas tersebut, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh inklusi keuangan terhadap money personality
adalah positif dan signifikan pada taraf kesalahan 10% atau hipotesis
“diterima”. Artinya, terdapat bukti statistik yang cukup untuk menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat inklusi keuangan yang dimiliki seseorang,
semakin terbentuk pula karakteristik kepribadian keuangannya.

Hal tersebut sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB),
Ketika individu memiliki akses terhadap layanan keuangan seperti
tabungan, pinjaman, dan asuransi, hal ini dapat meningkatkan perceived
behavioral control dalam aspek keuangan. Financial inclusion berkontribusi
dalam meningkatkan kendali individu atas keputusan keuangan, yang
merupakan bagian dari pembentukan money personality. Keterlibatan aktif
dalam sistem keuangan formal secara tidak langsung membentuk
kepribadian finansial yang lebih teratur, seperti orientasi jangka panjang,
kehati-hatian, dan tanggung jawab dalam penggunaan uang. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa inklusi keuangan tidak hanya berperan
dalam memperluas akses ke produk dan layanan keuangan, tetapi juga
mendorong terbentuknya kepribadian keuangan yang lebih sehat dan
terstruktur.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh P.
Andriyani & Sulistyowati, 2021; Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022 yang
menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku
keuangan yang menunjukkan bahwa semakin tinggi inklusi keuangan atau
akses ke lembaga keuangan maka membuat perilaku keuangan generasi
milenial semakin baik dan meningkat.

Pengaruh Money Personality Terhadap Perencanaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 diketahui bahwa
hubungan antara money personality dan perencanaan keuangan memiliki
koefisien sebesar 0,320, t-statistic sebesar 4,920 dan p-value sebesar 0,000.
Nilai p-value ini jauh di bawah tingkat signifikansi 0,05 yang berarti bahwa
hipotesis ini “diterima”, dan secara statistik pengaruh money personality

terhadap perencanaan keuangan adalah signifikan.
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4.4.4

Hasil ini menunjukkan bahwa kepribadian seseorang dalam mengelola
uang memiliki peran penting dalam bagaimana individu merancang dan
mengimplementasikan perencanaan keuangannya termasuk untuk tujuan
jangka panjang seperti pensiun, investasi, dan pengelolaan utang. Hal
tersebut sejalan dengan theory of planned behavior yang menyatakan bahwa
sikap individu terhadap uang yang mencakup dimensi seperti materialisme,
locus of control, niat dan pain of paying akan mempengaruhi sikap individu
terhadap perencanaan keuangan. Semakin positif dan terstruktur money
personality seseorang (seperti sikap hati-hati terhadap pengeluaran,
kecenderungan menabung, dan orientasi jangka panjang) maka semakin
baik pula perencanaan keuangannya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur et al.,
(2018) yang menegaskan bahwa sikap dan perilaku individu terhadap uang
memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan keuangan yang
bijak, termasuk dalam perencanaan keuangan jangka panjang. Individu
dapat menemukan karakteristik psikologis seperti kepercayaan diri dalam
mengelola uang dan kontrol diri memiliki pengaruh signifikan terhadap
praktik perencanaan keuangan. Penelitian ini juga sejalan dengan N. S.
Andriyani (2018) bahwa sikap terhadap uang berpengaruh positif terhadap
perencanaan keuangan. Berdasarkan penelitian Saputri & lIramani (2019)
menyatakan bahwa perencanaan keuangan yang baik sangat berkorelasi
dengan sikap finansial yang stabil dan bijak. Meskipun literasi keuangan
diperlukan, keberhasilan dalam implementasi perencanaan keuangan sangat
ditentukan oleh sejauh mana individu mampu mengontrol emosinya dan
mengelola sikapnya terhadap uang.

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.11 diperoleh nilai koefisien
pengaruh sebesar 0,381, t-statistic sebesar 3,606 dan p-value sebesar 0,000.
Nilai p-value ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (5%) yang
menunjukkan bahwa hipotesis keempat ‘“diterima”, sehingga literasi
keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan

keuangan. Artinya, semakin tinggi tingkat literasi keuangan seseorang,
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maka semakin baik pula kemampuan dan kebiasaan individu tersebut dalam
merencanakan keuangannya, baik dalam jangka pendek maupun jangka
panjang.

Hal ini sejalan dengan theory of planned behavior, yang menyatakan
bahwa literasi keuangan berperan sebagai faktor penting yang memengaruhi
sikap individu terhadap perencanaan keuangan, meningkatkan persepsi
kontrol terhadap keuangan pribadi, dan memperkuat niat untuk melakukan
perencanaan pensiun. Dalam konteks perencanaan keuangan masa depan,
seperti dana pensiun atau pembelian aset jangka panjang, literasi keuangan
menjadi pondasi penting yang membekali individu dalam membuat
keputusan berdasarkan analisis rasional, bukan emosi atau kebiasaan
impulsif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh N. S.
Andriyani, 2018; Baskoro et al., 2019; Bonang, 2019; Fitriah, 2021; Nur et
al.,, 2018; Saputri & Iramani, 2019 yang menyatakan bahwa Literasi
keuangan yang dimiliki oleh individu berpengaruh terhadap cara individu
tersebut dalam melakukan perencanaan keuangan. Semakin tinggi tingkat
literasi keuangan, maka semakin baik pemahaman individu terhadap
konsep-konsep keuangan, yang pada akhirnya tercermin dalam kemampuan
individu dalam merencanakan keuangannya secara lebih efektif.

Pengaruh Financial Inclusion Terhadap Perencanaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada tabel 4.11 menghasilkan
nilai koefisien pengaruh sebesar 0,335, t-statistic sebesar 2,119 dan p-value
sebesar 0,034. Karena nilai p-value lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
(5%), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis “diterima”. Artinya, inklusi
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perencanaan
keuangan.

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat inklusi keuangan
yang dimiliki seseorang yaitu akses terhadap layanan keuangan formal
(seperti rekening bank, asuransi, dan produk keuangan lainnya) semakin
besar kemungkinannya untuk melakukan perencanaan keuangan secara

efektif. Hal ini sejalan dengan theory of planned behavior, ketika individu
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4.4.6

memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan keuangan, seperti
tabungan, asuransi, produk pensiun, dan lembaga keuangan formal, maka
individu tersebut cenderung memiliki kontrol perilaku yang dirasakan
(perceived behavioral control) yang lebih tinggi terhadap kondisi
finansialnya. Inklusi keuangan tidak hanya memberikan sarana untuk
menyimpan dan mengelola uang, tetapi juga meningkatkan kesadaran dan
motivasi individu untuk menetapkan tujuan keuangan jangka pendek
maupun jangka panjang. Akses terhadap sistem keuangan formal
mendorong perilaku menabung, investasi, dan perlindungan terhadap risiko,
yang semuanya merupakan elemen penting dalam perencanaan keuangan.
Dengan adanya akses yang lebih mudah terhadap layanan keuangan,
individu menjadi lebih terlibat dalam aktivitas keuangan yang produktif dan
terencana.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baskoro
et al, (2019) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan yang
dikombinasikan dengan edukasi keuangan memiliki dampak besar terhadap
kualitas keputusan keuangan, terutama dalam konteks perencanaan masa
depan. Ketika individu memiliki akses dan pemahaman, mereka lebih
mampu menyusun strategi keuangan yang terstruktur dan menghindari
risiko keuangan yang tidak perlu
Peran Money Personality dalam Memediasi Hubungan Antara Literasi
Keuangan Terhadap Perencanaan Keuangan

Hasil uji pengaruh tidak langsung yang ditampilkan pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perencanaan keuangan apabila dimediasi oleh money
personality. Nilai koefisien jalur sebesar B = 0.033 dengan p-value = 0.489
dan T-statistic = 0.691 yang berarti jauh di atas batas signifikansi yang
umum digunakan (o = 0.05 maupun a = 0.10). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa money personality tidak memediasi hubungan antara
literasi keuangan dan perencanaan keuangan dalam penelitian ini atau

hipotesis “ditolak”.
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Hal ini dapat dijelaskan secara logis bahwa meskipun individu
memiliki literasi keuangan yang baik, hal tersebut tidak selalu diikuti oleh
perilaku perencanaan keuangan yang matang apabila kepribadian uangnya
cenderung konsumtif (Roberts & Jones, 2001). Temuan dari hasil kuesioner
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki karakter money
personality bertipe pembelanja (spender), yang lebih fokus pada kepuasan
jangka pendek daripada tujuan keuangan jangka panjang. Akibatnya,
pengetahuan keuangan yang dimiliki tidak mampu mendorong terbentuknya
perencanaan keuangan yang efektif melalui jalur kepribadian tersebut.
Pengetahuan semata belum tentu cukup untuk membentuk karakter
keuangan yang konsisten, terlebih jika tidak diikuti oleh penerapan nyata
dalam perilaku sehari-hari. Dalam Theory of Planned Behavior, literasi
keuangan berperan dalam membentuk sikap dan persepsi kontrol, namun
belum tentu secara otomatis mempengaruhi intensi maupun perilaku aktual
seseorang dalam melakukan perencanaan keuangan, jika tidak disertai oleh
faktor internal seperti kepribadian keuangan.

Dalam konteks generasi sandwich, temuan ini dapat dipahami secara
logis mengingat individu dalam kelompok ini kerap mengalami tekanan
keuangan dari dua arah sekaligus, yakni dari kebutuhan anak-anak yang
masih menjadi tanggungan dan orang tua yang mulai membutuhkan
dukungan finansial. Kondisi tersebut menyebabkan individu lebih berfokus
pada pemenuhan kebutuhan jangka pendek, sehingga meskipun memiliki
tingkat pengetahuan dan sikap keuangan yang memadai, mereka mengalami
kesulitan dalam menerapkannya secara konsisten ke dalam perencanaan
keuangan jangka panjang. Lebih lanjut, money personality pada generasi
sandwich umumnya terbentuk dari pengalaman nyata dalam menghadapi
beban ekonomi keluarga serta tekanan emosional, bukan semata berasal dari
tingkat literasi keuangan yang dimiliki. Sebagai contoh, individu dengan
kecenderungan kepribadian keuangan yang bersifat “pemberi” (giver)
cenderung mendahulukan kepentingan anggota keluarga lainnya, meskipun
secara rasional keputusan tersebut dapat mengganggu stabilitas keuangan

pribadi. Hal ini menunjukkan bahwa kepribadian keuangan yang terbentuk
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tidak selalu berperan sebagai perantara yang efektif antara literasi keuangan
dan perencanaan keuangan, sebab faktor seperti nilai-nilai budaya, tanggung
jawab sosial, serta tekanan emosional turut memengaruhi pengambilan
keputusan finansial.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Xiao & Porto (2017) literasi
keuangan yang tinggi tidak akan berdampak signifikan terhadap hasil
keuangan seperti perencanaan pensiun, jika tidak disertai dengan perilaku
keuangan yang sehat.

Peran Money Personality dalam Memediasi Hubungan Antara
Financial Inclusion Terhadap Perencanaan Keuangan

Berdasarkan hasil pengujian tidak langsung pada tabel 4.12
menunjukkan bahwa financial inclusion terhadap perencanaan keuangan
melalui money personality menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada
taraf signifikansi 5% dan signifikan pada taraf 10%. Nilai koefisien jalur
sebesar B = 0.104, p-value = 0.051 dan T-statistic = 1.954, mengindikasikan
bahwa money personality dapat memediasi dalam hubungan antara financial
inclusion dan perencanaan keuangan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 10% (a = 0,10) atau hipotesis “diterima”.

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterlibatan individu dalam sistem
keuangan formal seperti memiliki rekening bank, mengakses layanan
tabungan, kredit, maupun produk keuangan lainnya memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap perilaku perencanaan keuangan melalui pembentukan
kepribadian keuangan. Temuan ini selaras dengan pendekatan Theory of
Planned Behavior (TPB), money personality berpotensi memperkuat sikap
individu terhadap perilaku perencanaan keuangan, serta berperan sebagai
mekanisme psikologis yang memediasi hubungan antara inklusi keuangan
dengan keputusan finansial, termasuk dalam merencanakan masa pensiun.
Semakin seseorang terlibat dalam aktivitas keuangan formal, semakin besar
pula kemungkinannya untuk membentuk sikap dan perilaku keuangan yang
lebih bertanggung jawab, teratur, dan terencana. Money personality yang
terbentuk dari pengalaman nyata dalam menggunakan layanan keuangan

dapat menjadi fondasi yang kuat dalam mendorong perilaku perencanaan
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keuangan, termasuk untuk tujuan jangka panjang seperti masa pensiun.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa money personality berperan
sebagai jalur penghubung yang relevan dan penting antara keterlibatan
dalam sistem keuangan formal (financial inclusion) dan kecakapan dalam
merancang serta mengelola rencana keuangan pribadi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Selvia et
al. (2021) menyatakan bahwa akses ke layanan Kkeuangan dapat
meningkatkan kemampuan manajemen keuangan rumah tangga dan
membentuk kebiasaan keuangan yang baik. Inklusi keuangan tidak hanya
memperluas akses terhadap produk dan layanan keuangan, tetapi juga dapat
mendorong individu untuk mempraktikkan pengelolaan keuangan yang
lebih disiplin dan strategis, yang pada akhirnya mencerminkan money

personality yang positif.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti mengenai “Pengaruh

Literasi Keuangan dan Financial Inclusion Terhadap Perencaan Keuangan Pada

Masa Pensiun Dengan Money Personality Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus

pada generasi sandwich di Semarang)” maka penulis membuat kesimpulan sebagai

berikut:

1. Variabel literasi keuangan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
money personality, dengan p-value sebesar 0,461. Pengetahuan keuangan tidak
secara otomatis membentuk kepribadian keuangan, karena money personality
lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis, lingkungan sosial, dan pengalaman
hidup.

2. Variabel financial inclusion menunjukkan pengaruh positif dan signifikan
terhadap pembentukan money personality dengan menggunakan tingkat
signifikansi 10% (a = 0,10). dengan nilai p-value sebesar 0,064. Ini
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam sistem keuangan yang cukup untuk
dinyatakan semakin tinggi tingkat financial inclusion yang dimiliki seseorang,
semakin terbentuk pula karakteristik kepribadian keuangannya

3. Variabel money personality berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perencanaan keuangan dengan nilai t-statistic sebesar 4,920 dan p-value sebesar
0,000. Semakin positif sikap individu terhadap uang seperti kehati-hatian,
kebiasaan menabung, dan orientasi jangka panjang maka semakin baik pula
perencanaan keuangannya. Hal ini menunjukkan bahwa aspek psikologis dan
kebiasaan dalam memperlakukan uang merupakan determinan penting dalam
pengambilan keputusan keuangan.

4. Variabel literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perencanaan keuangan, dengan nilai t-statistic sebesar 3,606 dan p-value sebesar
0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang, maka semakin baik pula kemampuannya dalam merencanakan
keuangan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Temuan ini
sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa
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pengetahuan keuangan dapat memperkuat sikap, niat, dan persepsi kontrol
individu dalam merancang tujuan keuangan.

5. Variabel financial inclusion juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perencanaan keuangan, dengan nilai t-statistic sebesar 2,119 dan p-
value sebesar 0,034. Akses terhadap layanan keuangan formal seperti rekening
bank, asuransi, dan instrumen keuangan lainnya mampu meningkatkan
kemampuan individu untuk mengelola dan merencanakan keuangan secara
strategis. Akses ini memberikan individu kontrol perilaku yang dirasakan dalam
perencanaan keuangan, sebagaimana dijelaskan dalam kerangka TPB.

6. Pengujian tidak langsung menunjukkan bahwa money personality tidak
memediasi hubungan antara literasi keuangan dan perencanaan keuangan,
dengan nilai p-value sebesar 0,489. Hal ini menandakan bahwa tingkat literasi
keuangan seseorang tidak secara otomatis akan membentuk money personality
yang pada gilirannya mempengaruhi perencanaan keuangan.

7. Money personality dapat memediasi pengaruh financial inclusion terhadap
perencanaan keuangan. Pengaruh tidak langsung financial inclusion terhadap
perencanaan keuangan melalui money personality diterima hanya pada taraf
signifikansi 10% (p-value = 0,051), yang berarti keterlibatan individu dalam
sistem keuangan formal seperti memiliki rekening bank, mengakses layanan
tabungan, kredit, maupun produk keuangan lainnya memiliki pengaruh tidak
langsung terhadap perilaku perencanaan keuangan melalui pembentukan
kepribadian keuangan.

Secara keseluruhan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa literasi keuangan,
inklusi keuangan, dan money personality masing-masing memiliki peran penting
dalam membentuk perilaku perencanaan keuangan individu. Namun, pengaruh
mediasi money personality dalam hubungan antara variabel bebas dan perencanaan
keuangan belum terbukti signifikan secara konsisten. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan multidimensional yang menggabungkan aspek kognitif, perilaku, dan
psikologis dalam membentuk kepribadian keuangan yang mendukung perencanaan

masa depan.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Secara Praktis
Generasi sandwich perlu meningkatkan literasi keuangan dan inklusi
keuangan guna mendukung perencanaan keuangan yang lebih baik. Selain itu,
generasi sandwich juga perlu memperbaiki money personality agar dapat
merencanakan keuangan secara lebih optimal.
2. Saran Secara Akademik
Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal generalisasi temuan, karena
hanya dilakukan pada individu generasi sandwich di Kota Semarang. Oleh
karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas cakupan
wilayah penelitian, mempertimbangkan faktor-faktor demografis lainnya, serta
menggunakan pendekatan metode campuran (kuantitatif dan kualitatif) guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh money
personality dalam konteks perencanaan keuangan. Selain itu, penelitian
selanjutnya diharapkan tidak memodelkan literasi keuangan terhadap money
personality atau menggunakan money personality sebagai mediator antara
literasi keuangan dan perencanaan keuangan, agar pendekatan penelitian

menjadi lebih bervariasi dan mendalam.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

Kuesioner Penelitian Tugas Akhir

Assalamualaikum Wr.Wb.

Dengan Hormat,

Saya, Putri Lestari, mahasiswa Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, saat ini sedang
melaksanakan penelitian ilmiah dalam bentuk skripsi yang berjudul **Pengaruh
Literasi Keuangan dan Financial Inclusion terhadap Perencanaan Keuangan
Masa Pensiun dengan Money Personality sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus

pada Generasi Sandwich di Semarang)™.

Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara/i
untuk berpartisipasi dalam pengisian kuesioner yang telah saya susun. Saya menjamin
bahwa seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan
semata-mata untuk kepentingan akademik. Kuesioner ini dapat diselesaikan dalam
waktu kurang lebih lima menit. Saya sangat menghargai waktu dan perhatian yang telah
Bapak/Ibu/Saudara/i luangkan untuk berkontribusi dalam penelitian ini. Kriteria

responden dalam penelitian ini antara lain:

1. Mempunyai tanggung jawab secara finansial terhadap diri sendiri serta generasi
di atas dan di bawah yang masih merupakan keluarga.
2. Usia 30 - 60 tahun
3. Domisili Kota Semarang
Terima kasih banyak atas partisipasi dan kontribusi Anda!
Wassalamualaikum Wr. Wbh.
A. Identitas Responden
1. Nama
.

2. Usia
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3. Jenis Kelamin
o Laki— laki
e Perempuan
4. Domisili
5. No WhatsApp
6. Apakah anda merencanakan keuangan untuk masa pensiun?
7. Apakah anda membiayai atau menanggung beban orang tua / kakek / nenek?
.
8. Apakah anda menanggung biaya untuk anak / adik?
.
B. Petunjuk Pengisian
» Baca pertanyaan dengan seksama
o Jawablah dengan jujur dan sungguh - sungguh dengan cara memilih salah
satu jawaban yang sudah disediakan
Keterangan
STS (1) : Sangat Tidak Setuju
TS (2): Tidak Setuju
N  (3): Netral
S (4) : Setuju
SS (5) : Sangat Setuju
C. Pernyataan Kuesioner

1. Variabel Perencanaan Keuangan

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan
1 2 3 4 5

Saya menyadari pentingnya memiliki
1. | perencanaan keuangan untuk masa

pensiun

2. | Saya memahami bahwa tanpa
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perencanaan keuangan yang baik, saya
akan mengalami kesulitan keuangan di

masa pensiun

Saya mengetahui  berbagai  pilihan
instrumen  keuangan  yang  dapat
digunakan untuk merencanakan masa
pensiun (seperti dana pensiun, tabungan

pensiun, asuransi, dan investasi)

Saya memiliki anggaran keuangan yang
khusus dialokasikan untuk tabungan

pensiun

Saya selalu menyesuaikan rencana
pensiun saya jika ada perubahan besar
dadlam kehidupan finansial saya, seperti
kenaikan gaji atau pengeluaran tak

terduga

Saya yakin dengan perencanaan keuangan
yang saya lakukan saat ini, saya akan

memiliki kehidupan pensiun yang stabil

2. Variabel Literasi Keuangan

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

4

Saya mengetahui apa itu program pensiun

dan bagaimana cara kerjanya

Saya mengetahui manfaat dan risiko dari
berbagai instrumen investasi yang dapat

digunakan untuk perencanaan keuangan

Saya memiliki tujuan yang jelas mengenai
gaya hidup yang saya inginkan setelah

pensiun

Saya sudah mulai menyisihkan sebagaian
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pendapatan saya untuk tabungan pensiun

Saya mengevaluasi secara berkala
perkembangan tabungan atau investasi

yang saya alokasikan untuk pensiun

Saya mencari informasi terkait
perencanaan  pensiun  dari  sumber
terpercaya, seperti perencanaan keuangan

atau lembaga keuangan

3. Variabel Financial Inclusion

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

4

Saya memiliki rekening di bank atau
lembaga keuangan resmi untuk mengelola

tabungan pensiun

Saya memiliki akses yang mudah untuk
membuka rekening tabungan atau
investasi yang dapat digunakan untuk

perencanaan masa pensiun

Saya merasa mudah untuk memahami
produk keuangan yang ditawarkan oleh
lembaga keuangan untuk perencanaan

pensiun

Saya merasa disorong untuk
merencanakan keuangan masa pensiun
oleh pihak — pihak yang relevan, seperti
perusahaan tempat saya bekerja atau

lembaga keuangan

Saya merasa bahwa layanan perbankan
dan keuangan yang ada saat ini cukup

mendukung perencanaan pensiun saya
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1.

4. Variabel Money Personality

Pilihan Jawaban
No. Pernyataan
1 (23|45
1 Saya lebih memilih untuk menabung
secara teratur untuk masa pensiun
Saya cenderung mengatur pengeluaran
5 saya dengan sangat hati — hati untuk
memastikan ada cukup dana untuk masa
pensiun saya
Saya sering menunda keputusan terkait
perencanaan keuangan masa pensiun
3 karena lebih fokus pada kebutuhan jangka
pendek
Saya lebih suka menikmati hidup
4. | sekarang daripada menabung terlalu
banyak untuk masa depan
Saya cenderung merasa tidak nyaman saat
c memikirkan masas depan keuangan saya
dan lebih memilih untuk menghindari
perencanaan pensiun yang mendalam
Saya lebih memilih untuk tidak terlalu
memikirkan masa pensiun saya saat ini
° dan berharap semuanya akan berjalan
lancar nanti
Lampiran Il Tabulasi Data Penelitian
Variabel Perencanaan Keuangan
No. Perencanaan Keuangan
Resp Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total
1 5 4 5 3 4 3 24
2 3 3 3 3 5 2 19
3 2 4 5 3 5 3 22
4 4 4 4 4 5 2 23
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TOTAL

25
22
12
26
29
27

25
23
21

30
21

28
22
24
27
27

30
28
28
25
27
28

X1.6

X15

X.14

X1.3

Literasi Keuangan (X1)

X1.2

X11

No.

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

108



27
29

27

28
23
29
27

27
27

21

10
28
27

25
26
27

27

21

29
24
26
25
21

27

27
19
28
12
27
27

28
27
23
27

28
26
23
28
27
27

27

23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

109



26
25
27

29
24
26
29
26
25
28
26
21

27

25
29
27

28
25
28
21

27
28
25

14
24
27

28
25
27
28
21

28
25
27

29
26
29

64
65

66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91

92
93
94
95
96
97

98
99

100

110



3. Variabel Financial Inclusion
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98 4 4 4 4 5 5 26
99 4 S) 4 4 4 5 26
100 5 5 S) 5) 4 4 28

Lampiran 111 Hasil Output Smart-PLS 4.1

Uji Outer Model

X1
X12
x13
X15
X16 vi
0822 vo
0792
—0817—»>  v3

X2.1

-
0827

x23

x24

X25

0202
«—0.859
0750

Financial inclusion

Hasil Uji Convergent validity

Outer loadings - Matrix

LK X2 Y z
X1.1 0.834
X1.2 0.758
X1.3 0.727
X1.5 0.841
X1.6 0.763
X2.1 0.827
X2.3 0.808
X2.4 0.859
X2.5 0.750
Y1 D.822
Y2 0.792
Y3 0.817
Y4 0.776
4 31
o] 9
3 .89

perencanaan keuangan

¥4

e Hasil Uji Discriminant Validity (AVE), Composite Reliability, dan Croncbach’s
Alpha

Construct reliability and validity - Overview Copy to Excel/Word ~ Copyto R

Cronbach’salpha = Composite reliability (rho... Composite reliability (tho_ ¢) | Average variance extracte...

LK 0.846 0.866 0.889 0.617
X2 0.828 0.836 0.885 0.659
Y 0.815 0.817 0.878 0.643
z 0.897 0.899 0.936 0.830
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Uji Inner Model

X1.6 0.461 0.000. ¥i
o 0.000 v2
0.000. 0000~ "
Z2 %0000 0000—»  v3
&— 0000 0000
3 Y4
oney personali perencanaan keuangan
0.064 0.034
X2
0000
X223 <~ 000
e 4t
X2.5 Financial inclusion
Hasil pengujian Langsung (Direct Effect)
Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values Copy to Excel/Wc
Original sample (Q) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV|) P values
LK -> Y 0.381 0.390 0.108 3.606 0.000
LK -> Z 0.104 0127 0.141 0.737 0461
X2->Y 0.335 0.327 0.158 2.119 0.034
X2->Z 0.324 0.308 0.175 1.851 0.064
Z->Y 0.320 0.314 0.065 4.920 0.000
Hasil Pengujian Tidak Langsung (Indirect Effect)
Specific indirect effects - Mean, STDEV, T values, p values Copy to Excel/Word
Original sample (0) Sample mean (M)  Standard deviation (STDEV) T statistics (|JO/STDEV|) P values
LK->Z->Y 0.033 0.043 0.048 0.691 0.489
R->Z->Y 0.104 0.094 0.053 1.954 0.051
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